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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh industri asuransi jiwa syariah yang
mengalami fluktuasi, hingga kenaikan klaim yang terus bertambah pada
perusahaan akibat adanya covid-19. Pertumbuhan aset memiliki peranan yang
penting bagi perusahaan karena pertumbuhan aset merupakan alat ukur yang
digunakan untuk mengukur kesehatan suatu perusahaan dan menentukan
kinerjanya. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan asset yaitu penerimaan dan
pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi yang meliputi kontribusi,
klaim, dan investasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh premi, klaim, dan investasi terhadap pertumbuhan asset pada
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia periode 2017-2021.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan
yaitu Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia tahun 2017-2021. Sampel
diambil dengan menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak tujuh Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia. Data yang
digunakan merupakan data sekunder dengan metode pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah
regresi sederhana dan regresi linier berganda dengan menggunakan software
SPSS.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, premi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan asset, klaim tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan asset, dan investasi berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan asset. Kemudian, variable premi, klaim, dan
investasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan asset
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia periode 2017-2021.

Kata Kunci : Premi, Klaim, Investasi, Pertumbuhan Aset.
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ABSTRACT

This research is motivated by the Islamic life insurance industry which has
experienced fluctuations, up to the increase in claims that continue to increase in
companies due to the covid-19. Asset growth has an important role for companies
because asset growth is a measuring tool used to measure the health of a company
and determine its performance. Factors that affect asset growth are revenues and
expenses incurred by insurance companies which include contributions, claims,
and investments. Therefore, this study aims to determine the effect of premium,
claims, and investments on asset growth in Sharia Life Insurance Companies in
Indonesia for the period 2017-2021.

This research uses quantitative methods. The population used is Sharia
Life Insurance Companies in Indonesia in 2017-2021. Samples were taken using
purposive sampling method with a total sample size of seven Sharia Life
Insurance Companies in Indonesia. The data used is secondary data with data
collection methods using the documentation method. The data analysis method
used is simple regression and multiple linear regression using SPSS software.

The results of this study indicate that partially, premium have a positive
and significant effect on asset growth, claims have no significant effect on asset
growth, and investment has a significant positive effect on asset growth. Then, the
premium, claim, and investment variables simultaneously have a significant effect
on the asset growth of Sharia Life Insurance Companies in Indonesia for the
2017-2021 period.

Keywords: Premi, Claims, Investment, Asset Growth.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adanya Pandemi Covid-19 menyadarkan manusia pentingnya
menjaga kesehatan. Selain itu, di zaman serba modern kebutuhan ekonomi
masyarakat juga meningkat. Semakin tingginya kebutuhan ekonomi
menjadikan manusia harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Untuk menjalani kehidupan sehari-hari banyak resiko yang
dihadapi oleh manusia. Risiko tersebut diantaranya adalah risiko
kecelakaan, baik kecelakaan kerja ataupun kecelakaan di perjalanan,
bencana alam seperti tanah longsor, banjir, bahkan risiko kematian
(Abdullah, 2018). Adanya risiko-risiko tersebut mendorong manusia untuk
melakukan tindakan preventif untuk menjaga kelangsungan hidupnya,
diantaranya adalah dengan menggunakan asuransi.

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang mayoritas
beragama islam. Dalam melakukan kehidupan sehari-hari tentunya
masyarakat muslim harus berlandaskan dengan prinsip-prinsip Syariah,
termasuk dalam hal perasuransian yang dikenal dengan asuransi syariah.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 tentang
Perasuransian menjelaskan bahwa asuransi adalah perjanjian antara dua
pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis. Asuransi Syariah
adalah kumpulan perjanjian antara perusahaan asuransi syariah dan
pemegang polis dan perjanjian diantara para pemegang polis. Menurut
fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum
Asuransi Syariah, akad yang digunakan harus sesuai dengan syariah, yang
tidak mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm
(penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat.

Industri asuransi syariah berperan memberikan proteksi terhadap
risiko yang dihadapi masyarakat sehingga menunjang stabilitas

pembangunan dan sebagai salah satu lembaga penghimpunan dana



masyarakat serta penyedia dana untuk pembangunan ekonomi nasional.
Kebutuhan terhadap jaminan-jaminan asuransi muncul sebagai akibat
langsung dari pertumbuhan ekonomi (Ajib, 2019). Semakin besarnya
sistem perusahaan asuransi di Indonesia menjadi kesempatan yang baik
dan incaran di setiap perusahaan untuk memberikan penawaran jasa
kepada investor agar menginvestasikan keuangan demi tunjangan masa
depan dan bentuk jaminan sosial di perusahaan terkait.

Tabel 1.1
Jumlah Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia

Keterangan 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

P. Asuransi Jiwa Syariah y 7 7 7 7
P. Asuransi Umum Syariah 5 5 5 5 6
P. Reasuransi Syariah 1 1 1 1 1
P. Asuransi Jiwa Unit 23 23 23 23 23
Syariah
P. Asuransi Kerugian 25 24 24 21 19
Syariah
P. Reasuransi Unit 2 2 2 3 3
Syariah

Jumlah 63 62 62 60 59

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per 31 Desember 2021

menyebutkan ada 7 perusahaan asuransi jiwa full syariah, 23 perusahan
asuransi jiwa unit syariah, 5 perusahaan asuransi umum full syariah, dan

21 perusahaan asuransi umum unit syariah (www.ojk.go.id). Perusahaan

asuransi jiwa syariah masih mendominasi dengan total 30 perusahaan.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa pangsa pasar (market
share) asuransi syariah terhadap asuransi konvensional pada akhir 2020
mencapai 6%. Kontribusi asuransi syariah pada Desember 2020 secara
tahunan masih mencatatkan pertumbuhan 3,83%. Aset asuransi syariah
dalam 5 tahun terakhir meningkat cukup signifkan. Pada akhir 2017 aset
asuransi syariah berjumlah Rp40,53 triliun dan pada akhir 2021 menjadi
Rp43,55 triliun. Aset industri asuransi syariah pada akhir 2020 mengalami


http://www.ojk.go.id/

penurunan jika dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun
sebelumnya menjadi Rp44,44 triliun, atau berkurang 2,2% dari posisi
Desember 2019 sebesar Rp45,40 triliun dan kembali berkurang pada akhir
2021 sebesar Rp40,53 (investor.id).

Asosiasi  Asuransi Syariah Indonesia (AASI) mengungkapkan
pertumbuhan investasi asuransi syariah di Indonesia sepanjang kuartal
pertama dan kedua mengalami penurunan dari Rp39,85 triliun menjadi
Rp34,26 triliun atau turun sebesar 14,32%. Namun pada triwulan ketiga
dan keempat menunjukkan capaian pertumbuhan menjadi Rp37,25 triliun
atau sebesar 7,66%. Berikut data pertumbuhan asset asuransi syariah tahun
2017-2021.

Tabel 1.2
Pertumbuhan Usaha Industri Asuransi Syariah 2017-2021
(Dalam Triliun Rupiah)

Keterangan 2017 2018 2019 2020 2021
Kontribusi 13,74 15,41 16,75 17,52 23,69
Klaim 4,95 8,66 10,68 13,08 20,09
Investasi 35,44 36,97 39,89 37,25 35,60
Aset 40,53 41,60 45,80 44,44 43,55

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Data di atas menunjukkan laporan pertumbuhan usaha industri
asuransi dengan prinsip syariah. Dalam data tersebut menjelaskan bahwa
dari tahun 2017-2021 total aset mengalami penurunan sebesar 2,23% yang
disebabkan oleh penurunan investasi sebesar 6,29%. Hal tersebut
dikarenakan portofolio investasi asuransi syariah banyak dilakukan oleh
investasi di pasar modal sehingga hal tersebut berdampak pada penurunan
kinerja dari pasar modal Indonesia. Kontribusi bruto asuransi umum tahun
2019 mengalami penurunan yang tadinya sebesar Rp2,79 triliun menjadi
Rp2,51 triliun pada tahun 2020 atau turun sebesar 10,1%, sedangkan pada

asuransi jiwa syariah mengalami peningkatan sebesar 7,5%. Total



kontribusi bruto mengalami peningkatan sebesar 3,84% yang didominasi
oleh kenaikan kontribusi untuk lini usaha kesehatan dan kecelakaan diri.
Untuk lini  kesehatan dan kecelakaan diri, perusahaan
menggunakan proteksi asuransi jiwa syariah. Dalam penelitian ini juga
akan membahas mengenai asuransi jiwa syariah yang mana dalam data
yang telah disebutkan di atas bahwa aset perusahaan asuransi jiwa syariah
masih mendominasi dibanding dengan perusahaan asuransi syariah yang
lain seperti asuransi umum syariah dan reasuransi syariah. Dalam
pertumbuhan asset terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya,
diantaranya adalah kontribusi, klaim, investasi, dan lain-lain. Berikut data
yang mempengaruhi pertumbuhan asuransi jiwa syariah di Indonesia tahun

2017-2021 :

Tabel 1.3
Pertumbuhan Asuransi Jiwa Syariah Tahun 2017-2021
(Dalam Miliar Rupiah)

Keterangan 2017 2018 2019 2020 2021

Aset 33,534 34, 474 37, 487 36, 317 34,970
Premi 11,337 12, 695 13, 922 14, 845 20,652
Klaim 3,530 6, 201 9,176 11, 441 18,330
Investasi 30,448 31, 882 34, 327 31, 677 29,529

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Dari data di atas menunjukkan bahwa masing-masing variable
mengalami fluktuasi. Aset mengalami fluktuasi pada setiap tahun dan
paling banyak mengalami penurunan pada tahun terakhir yaitu tahun 2021
yang mencapai 34,970 miliar dibanding tahun sebelumnya yang mencapai
37,487 miliar. Premi dan klaim menunjukkan kenaikan walaupun pada
setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Dengan adanya kenaikan klaim
maka asset perusahaan akan sulit untuk bertumbuh. Itu artinya walaupun
dalam suatu perusahaan asuransi syariah premi mengalami kenaikan akan
tetapi klaim juga mengalami kenaikan maka hal ini tetap akan
menghambat pertumbuhan aset perusahaan tersebut. Investasi mengalami

fluktuasi dan mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya yang



tadinya pada tahun 2019 mencapai 34, 327 miliar pada tahun 2020
menurun menjadi 31, 677 miliar atau sebesar 6,29% dan menurun cukup
signifikan pada tahun 2021 menjadi 29,529 miliar. Hal itu disebabkan oleh
portofolio investasi asuransi syariah yang banyak dilakukan oleh investasi
di pasar modal hingga berdampak pada penurunan Kinerja dari pasar
modal Indonesia.

Tidak hanya itu, dalam berita yang dikutip dari website CNBC
Indonesia menjelaskan bahwa selama sepuluh tahun terakhir industri
asuransi tengah mengalami masalah gagal bayar klaim pada perusahaan
asuransi kepada nasabah. Berdasarkan berita yang dikutip dari website
sindonews.com, Erwin Noekman, selaku Direktur Eksekutif Asosiasi
Asuransi Syariah Indonesia (AASI), menjelaskan bahwa ramainya berita
gagal bayar klaim pada perusahaan asuransi dikhawatirkan akan
mempengaruhi citra perusahaan asuransi lain, khususnya pada perusahaan
asuransi yang lebih kecil. Beliau juga mengkhawatirkan jika industri
asuransi- syariah juga akan mendapat pandangan yang buruk dari
masyarakat karena minimnya literasi asuransi syariah pada masyarakat.
Kemungkinan penyebab terjadinya gagal bayar klaim salah satunya adalah
minimnya premi atau kontribusi yang dihasilkan oleh perusahaan.

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa pertumbuhan aset
perusahaan dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, selain premi, klaim,
dan investasi, ada juga faktor profitabilitas dan hasil underwriting. Premi
adalah jumlah uang yang disumbangkan oleh peserta kepada perusahaan
dalam jangka waktu tertentu. Klaim adalah jumlah yang dibayarkan
kepada peserta jika terjadi suatu risiko. Investasi merupakan kegiatan
menanamkan atau menempatkan aset berupa harta atau dana ke dalam
suatu usaha yang diharapkan dapat memberikan nilai tambah di masa yang
akan datang. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba. Hasil underwriting merupakan hal yang digunakan

untuk memaksimalkan laba melalui distribusi risiko yang diperkirakan



akan mendatangkan laba. Pada penelitian ini akan membahas mengenai
kontribusi, klaim, dan investasi.

Dalam buku dengan pengarang Muhammad Syakir Sula (2004),
dalam teorinya mengatakan bahwa jika premi meningkat, maka aset juga
akan meningkat. Hal ini karena dalam ujrah pengelola yang berasal dari
dana premi peserta nantinya akan dialihkan ke dana perusahaan sehingga
menjadi milik perusahaan dan asset perusahaan akan meningkat. Akan
tetapi dalam beberapa hasil penelitian menunjukkan perbedaan dengan
teori yang ada, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ainul, dkk (2015)
yang menunjukkan hasil penelitian bahwa variabel kontribusi atau premi
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan asset. Hal tersebut berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alien dan Siti (2020) yang
menunjukkan bahwa variable kontribusi  berpengaruh terhadap
pertumbuhan asset.

Kemudian, jika klaim meningkat, maka asset akan berkurang. Hal
ini dikarenakan klaim merupakan beban yang menyebabkan pengeluaran
dalam perusahaan, sehingga jika banyak klaim yang terjadi maka asset
perusahaan akan berkurang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sulistio Purwaningrum dan Dian Filianti (2020), dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa klaim berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan asuransi jiwa syariah karena klaim merupakan salah satu hal
yang dapat mengurangi pertumbuhan asset suatu perusahaan.

Lalu jika investasi meningkat, maka asset juga akan meningkat.
Karena semakin besar modal yang perusahaan dapatkan, maka asset suatu
perusahaan juga akan meningkat. Akan tetapi dalam beberapa hasil
penelitian juga menunjukkan perbedaan dengan teori yang ada, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Novia dan Happy (2021), dalam penelitian
yang dilakukannya menunjukkan bahwa investasi tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan asset, berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ainul dkk (2015) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa investasi

berpengaruh terhadap pertumbuhan asset.



Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara penelitian
satu dengan yang lain sehingga diperlukan adanya penelitian lanjutan
untuk lebih menguatkan apakah variable yang mempengaruhi
pertumbuhan asset asuransi syariah sesuai dengan teori yang ada atau tidak
karena terdapat variable yang belum konsisten mempengaruhi
pertumbuhan asset asuransi jiwa syariah. Pertumbuhan aset penting untuk
lebih diperhatikan karena pertumbuhan aset adalah salah satu faktor yang
digunakan untuk mengukur kesehatan suatu perusahaan dan menentukan
kinerjanya. Jika kinerja dari suatu perusahaan meningkat, maka akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut.
Untuk mengukur Kkinerja keuangan asuransi syariah juga harus didukung
oleh laporan keuangan di setiap perusahaan terkait. Dengan memberikan
laporan keuangan secara berkala, maka perusahaan dapat melihat semua
operasional yang akan dan telah digunakan dan juga agar investor dapat
mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut dapat dipercaya dan layak
dengan melihat laporan keuangan perusahaan yang diincarnya.

Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Premi, Klaim, dan
Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset Pada Perusahaan Asuransi
Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2017-2021.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, pertanyaan yang dapat diajukan adalah
sebagai berikut :

1. Apakah Premi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Aset pada
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2017-2021?

2. Apakah Klaim berpengaruh terhadap Pertumbuhan Aset pada
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2017-2021?

3. Apakah Investasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Aset pada

Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2017-2021?



4. Apakah secara simultan Premi, Klaim, dan Investasi mempengaruhi
Pertumbuhan Aset pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di
Indonesia Periode 2017-2021?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian meliputi :

a. Untuk mengetahui pengaruh Variabel Premi terhadap Pertumbuhan
Aset pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode
2017-2021?

b. Untuk mengetahui pengaruh Variabel Klaim terhadap
Pertumbuhan Aset pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di
Indonesia Periode 2017-2021?

c. Untuk mengetahui pengaruh Variabel Investasi terhadap
Pertumbuhan Aset pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di
Indonesia Periode 2017-20217

d. Untuk mengetahui pengaruh Variabel Premi, Klaim, dan Investasi
terhadap Pertumbuhan Aset pada Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia Periode 2017-2021?

2. Manfaat penelitian meliputi :

a. Manfaat teoritis

Diharapkan penelitian ini bisa menambah ilmu pengetahuan
di bidang keuangan dan menjadi sarana pengembangan ilmu
pengetahuan yang secara teori dipelajari di perkuliahan.

b. Manfaat praktis
1) Bagi Penulis

Penelitian ini akan menambah pengalaman dan wawasan
dalam pengelolaan keuangan khususnya yang berkaitan dengan
asuransi syariah.

2) Bagi Nasabah/Investor Asuransi Syariah

Penelitian ini akan menjadi motor penggerak bagi para

nasabah/investor dalam menentukan keputusan investasi di

bidang asuransi syariah.



3) Bagi Perusahaan Asuransi Syariah
Menjadi sarana informasi untuk Perusahaan Asuransi
Syariah di Indonesia mengenai variabel-variabel yang
mempengaruhi atau hal penting dalam pertumbuhan aset pada
perusahaan, agar pertumbuhan aset dapat meningkat dan

perusahaan dapat berkembang pesat.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Dalam sebuah rancangan penelitian, seorang peneliti harus
mencantumkan pencarian kepustakaan karena perlu merancang kerangka
konseptual dan memberikan argumentasi yang kuat terkait pentingnya
penelitian yang sedang dilakukan dari perspektif teoritis. Selain itu,
kerangka teori ini berfungsi sebagai acuan untuk merumuskan pertanyaan
penelitian terhadap subjek yang diteliti. Selain itu, kajian pustaka dapat
memberikan cara untuk membandingkan masalah utama yang dipilih
dengan masalah utama dan tema sejenis serta temuannya (Kasiram, 2010).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan referensi penelitian terdahulu
untuk mengetahui apakah terdapat perbandingan dengan penelitian ini.

Pertama, penelitian dari Sulistio Purwaningrum dan Dian Filianti
(2020) yang berjudul ‘“Determinan Pertumbuhan Aset Perusahaan
Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2013-2018”. Berdasarkan
hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa variable kontribusi dan klaim
berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan asset, sedangkan
variable hasil investasi dan beban operasional berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan asset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode
2013-2018. Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabel independen
yang digunakan adalah kontribusi peserta, hasil investasi, beban
operasional, dan klaim. Sedangkan pada penelitian ini tidak terdapat
variable independen seperti hasil investasi dan beban operasional.
Menggunakan data pada perusahaan asuransi jiwa syariah tahun 2013-
2018. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan data perusahaan
asuransi jiwa syariah tahun 2017-2021. Dan menggunakan teknik analisis
regresi data panel. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik

analisis regresi linier sederhana dan regresi linier berganda.
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Kedua, penelitian dari Faigotul Nur Assyfah Ainul, Jeni Susyanti,
dan Roni Malavia Mardani (2015) yang berjudul “Pengaruh Premi, Klaim,
Hasil Underwriting, Investasi, dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan
Aset Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia”. Berdasarkan
hasil penelitiannya disimpulkan bahwa variable Klaim, Investasi, dan
Profitabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan asset pada perusahaan
asuransi jiwa syariah di Indonesia, sedangkan variabel Premi dan
Underwriting tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan asset pada
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah variabel independen yang digunakan adalah Klaim,
Premi, dan Underwriting. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan
variabel independen Kontribusi, Klaim, dan Investasi. Dan menggunakan
data pada perusahaan asuransi jiwa syariah periode 2011-2015. Sedangkan
pada penelitian ini menggunakan data perusahaan asuransi jiwa syariah
periode 2017-2021.

Ketiga, penelitian dari Alien Lilavira dan Siti Zulaikha (2020) yang
berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset
Pada Perusahaan Asuransi Syariah Periode 2013-2017”. Berdasarkan hasil
penelitiannya disimpulkan bahwa variabel = Biaya Operasional,
Pertumbuhan Return Investasi, Kontribusi, dan Profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan asset secara simultan pada perusahaan
asuransi syariah di Indonesia. Variabel Pertumbuhan Pengembalian
Investasi, Kontribusi, dan Profitabilitas berpengaruh positif signifikan
secara parsial, sedangkan variable Biaya Operasional tidak berpengaruh
signifikan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabel independen
yang digunakan adalah Biaya Operasional, Pertumbuhan Return Investasi,
Kontribusi, dan Profitabilitas. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan
variable Kontribusi, Klaim, dan Investasi. Kemudian variabel dependen
yang digunakan adalah perusahaan asuransi syariah di Indonesia.
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan variable dependen

perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Menggunakan data
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perusahaan asuransi syariah periode 2013-2017. Sedangkan pada
penelitian ini menggunakan data perusahaan asuransi jiwa syariah periode
2017-2021. Dan teknik analisis yang digunakan menggunakan OLS
(Ordinary Least Square). Sedangkan teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier
berganda.

Keempat, penelitian dari Novia D. F. P dan Happy S. D (2021)
yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Premi, Klaim, Investasi, dan Biaya
Operasional Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia”. Berdasarkan hasil penelitiannya disimpulkan bahwa
variabel pendapatan premi, klaim, dan biaya operasional mempengaruhi
pertumbuhan asset secara positif dan negatif signifikan, sedangkan
investasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan asset perusahaan
asuransi jiwa syariah di Indonesia. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
variabel independen yang digunakan di penelitian ini tidak terdapat
variabel biaya operasional. Kemudian penelitian terdahulu menggunakan
data perusahaan asuransi jiwa syariah periode 2015-2019, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan data perusahaan asuransi jiwa syariah periode
2017-2021.

Kelima, penelitian dari  Fathi  Amrulloh (2015) yang
berjudul“Pengaruh Kontribusi dan Klaim Terhadap Aset Pada Perusahaan
Asuransi Syariah di Indonesia Periode 2014-2017”. Berdasarkan hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa variabel kontribusi tidak
berpengaruh positif signifikan dan klaim berpengaruh negatif terhadap
asset asuransi syariah di Indonesia Periode 2014-2017. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah variable yang digunakan adalah kontribusi dan klaim,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel kontri-busi, klaim,
dan investasi. Periode pengamatan menggunakan tahun 2014-2017,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan periode pengamatan tahun
2017-2021.
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Keenam, penelitian dari Zubaidah Nasution dan Evi Sistiyarini
(2019) yang berjudul “Determinan Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah di
Indonesia”. Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel
investasi dan klaim berpengaruh terhadap pertumbuhan aset, sedangkan
variabel dana tabarru’ dan premi secara parsial tidak berpengaruh terhadap
pertum-buhan asset. Dan secara simultan investasi, dana tabarru, premi,
dan klaim berpengaruh terhadap pertumbuhan asset asuransi syariah di
Indonesia. Perbedaannya pada penelitian ini adalah variable yang
digunakan adalah investasi, dana tabarru’, premi, dan klaim, sedangkan
pada penelitian ini menggunakan variable kontri-busi, klaim, dan
investasi. Periode pengamatan me-nggunakan tahun 2011-2016,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan periode pengamatan tahun
2017-2021.

Ketujuh, penelitian dari Endry Juniyanto dan Ermina Sari (2022)
yang berjudul “The Effect of Contributions Income, Claims Expense and
Investments Return on Asset Growth in Sharia Insurance Companies”.
Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel kontribusi
dan investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan asset, sedangkan variable
klaim tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan asset perusahaan asuransi
syariah. Perbedaan pada penelitian ini adalah periode pengamatan
menggunakan data tahun 2016-2020, sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti menggunakan data pengamatan periode 2017-

2021. Kemudian penelitian ini menguji secara parsial dan simultan.



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
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Nama dan

No Tahun Jud_u_l Hasil Pembahasan Perbedaan
. Penelitian
Penelitian
Sulistio “Determinan Hasil dari penelitian | Perbedaannya
Purwaningrum | Pertumbuhan | ini menjelaskan | adalah pada
dan Dian Filianti | Aset bahwa variable | penelitian ini
(2020) Perusahaan kontribusi dan klaim | tidak terdapat
Asuransi Jiwa | berpengaruh variable
Syariah di | signifikan negatif | independen
Indonesia terhadap seperti
Periode 2013- | pertumbuhan asset, | profitabilitas dan
2018.” sedangkan variable | beban
hasil investasi dan | operasional.
beban  operasional
berpengaruh  positif
terhadap
pertumbuhan  asset
perusahaan asuransi
jiwa  syariah  di
Indonesia  Periode
2013-2018.

2 Faigotul Nur “Pengaruh Hasil dari penelitian | Perbedaan pada
Assyfah Ainul, | Premi, Klaim, | ini menunjukkan | penelitian ini
Jeni Susyanti, | Hasil bahwa variable | adalah variable

dan Ronny Underwriting, | Klaim, Investasi, dan | independen
Malavia Mardani | Investasi, dan | Profitabilitas (Klaim, Premi,
(2015) Profitabilitas berpengaruh dan

Terhadap terhadap Underwriting).
Pertumbuhan | pertumbuhan  asset | Pada penelitian
Aset Pada | pada perusahaan | ini menggunakan
Perusahaan asuransi jiwa syariah | data pada
Asuransi  Jiwa | di Indonesia, | perusahaan
Syariah di | sedangkan variabel | asuransi jiwa
Indonesia.” Premi dan | syariah periode

Underwriting

2011-2015,
sedangkan pada
penelitian yang
akan dilakukan
oleh penulis
menggunakan
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tidak  berpengaruh | data perusahaan
terhadap asuransi jiwa
pertumbuhan  asset | syariah  periode
pada perusahaan | 2017-2020.
asuransi jiwa syariah
di Indonesia
Alien Lilavira | “Analisis Hasil dari penelitian | Dari segi
dan Siti Zulaikha | Faktor-Faktor | ini menunjukkan | perbedaannya
(2020) yang Mempe- | bahwa variable | adalah
ngaruhi Pertu- | Biaya Operasional, | menggunakan
mbuhan Aset | Pertumbuhan Return | data perusahaan
Pada Investasi, asuransi  syariah
Perusaha-an Kontribusi, dan | periode 2013-
Asuransi Profitabilitas 2017, sedangkan
Periode 2013- | berpengaruh pada penelitian
2017.” signifikan terhadap | ini menggunakan
pertumbuhan  asset | data perusahaan

secara simultan pada
perusahaan asuransi
syariah di Indonesia.
Variabel
Pertumbuhan
Pengembalian
Investasi,
Kontribusi,
Profitabilitas
berpengaruh  positif

dan

signifikan secara
parsial,  sedangkan
variable Biaya
Operasional  tidak
berpengaruh

signifikan.

asuransi jiwa
syariah  periode
2017-2020.
Teknik analisis
dalam penelitian
terdahulu
menggunakan
OLS (Ordinary
Least Square).
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Novia D.F.P dan | “Pengaruh Hasil dari penelitian | Perbedaannya
Happy S.D Pendapatan ini menunjukkan | adalah  variabel
(2021) Premi, Klaim, | bahwa pendapatan | independen yang
Investasi, dan | premi, klaim, dan | digunakan di
Biaya biaya  operasional | penelitian ini
Operasional mempengaruhi tidak terdapat
Terhadap pertumbuhan  asset | variable biaya
Pertumbuhan | secara positif dan | operasional.
Aset negatif  signifikan, | Penelitian
Perusahaan sedangkan investasi | terdahulu
Asuransi Jiwa | tidak  berpengaruh | menggunakan
Syariah di | terhadap data perusahaan
Indonesia.” pertumbuhan  asset | asuransi jiwa
perusahaan syariah  periode

asuransi jiwa syariah | 2015-2019,

di Indonesia. sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
data perusahaan
asuransi jiwa
syariah periode
2017-2021.

Fathi Amrulloh | “Pengaruh Hasil dari penelitian | Perbedaannya
(2019) Kontribusi dan | ini menunjukkan | adalah  variable
Klaim bahwa variabel | yang digunakan

Terhadap Aset
Pada
Perusahaan
Asuransi
Syariah di
Indonesia
Periode 2014-
2017.”

kontribusi tidak
berpengaruh positif
signifi-kan dan klaim
berpengaruh negatif
terhadap asset
asuransi syariah di
Indonesia  Periode
2014-2017.

adalah kontri-
busi dan klaim,
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
variabel  kontri-
busi, klaim, dan
investasi.

Periode  penga-
matan  menggu-
nakan tahun
2014-2017,
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
periode  penga-
matan tahun

2017-2021.
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Zubaidah
Nasution dan Evi
Sistiyarini (2019)

“Determinan
Pertumbuhan
Aset Asuransi
Syariah di
Indonesia.”

Hasil dari penelitian
ini menunjuk kan
bahwa varia- bel
investasi dan klaim
berpenga-ruh
terhadap
pertumbuhan  aset,
sedangkan variabel
dana tabarru’ dan
premi secara parsial

tidak  berpengaruh
terhadap
pertumbuhan  asset.

Dan secara simultan
investasi, dana
tabarru, premi, dan
klaim berpe-ngaruh
terhadap

pertumbuhan  asset
asuransi syariah  di
Indonesia

Perbedaannya
adalah  variable
yang digunakan
adalah investasi,
dana  tabarru’,
premi, dan klaim,
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan
variable  kontri-
busi, klaim, dan
investasi. Periode
pengamatan me-
nggunakan tahun
2011-2016,
sedangkan
penelitian
menggunakan
periode pengama-
tan tahun 2017-
2021.

pada
ini

Endry Juniyanto
dan Ermina Sari
(2022)

"The Effect of
Contributions
Income,
Claims
Expense and
Investments
Return on
Asset  Growth
in Sharia
Insurance
Companies.’

’

Hasil dari penelitian
ini  menunjuk kan

bahwa varia- bel
kontribusi dan
investasi
berpengaruh
terhadap
pertumbuhan  asset,
sedangkan variable
Klaim tidak
berpengaruh
terhadap per-
tumbuhan asset

perusahaan asuransi
syariah.

Perbedaannya
adalah  periode
pengamatan me-
nggunakan data
tahun 2016-2020,
sedangkan pada
penelitian  yang
akan dilakukan
oleh peneliti me-
nggunakan data
pengamatan
periode 2017-
2021. Kemudian
penelitian ini me-
nguji secara par-
sial dan simultan.

Sumber : Penelitian Terdahulu
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B. Landasan Teori
1. Asuransi Syariah dan Produk-Produknya
a. Definisi Asuransi Syariah
Dalam  Fatwa Dewan  Syariah  Nasional  No.
21/DSNMUI/X/2011 dijelaskan bahwa asuransi syariah (ta’min,
takaful, tadhamun) merupakan usaha saling tolong menolong dan
melindungi antara sejumlah pihak melalui investasi dalam bentuk
asset atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian guna
menghadapi risiko tertentu melalui akad atau perikatan yang sesuai
dengan syariah. Asuransi syariah merupakan perjanjian antara dua
belah pihak yaitu antara tertanggung (peserta) dan penanggung
(perusahaan asuransi syariah), dimana pihak tertanggung
membayarkan sejumlah premi kepada pihak penanggung sebagai
pengalihan risiko jika terjadi peristiwa yang merugikan pihak
tertanggung. Premi yang dibayarkan akan dimasukkan pada dana
tabarru’, yaitu dana tolong menolong antara semua peserta serta
dana tabungan yang nantinya akan diinvestasikan oleh pihak
penanggung melalui investasi yang sesuai syariah.
b. Jenis-jenis Asuransi Syariah
Menurut Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang
usaha perasuransian, jenis usaha perasuransian diantaranya adalah
asuransi jiwa, asuransi kerugian, dan reasuransi.
1) Asuransi jiwa Syariah
Ajib (2019) menyatakan bahwa asuransi jiwa syariah
merupakan pengolahan resiko berdasarkan prinsip syariah
untuk saling melindungi dan saling menolong dengan
memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggal
atau hidupnya peserta, atau pembayaran lain kepada pihak lain
yang berhak pada waktu tertentu sesuai dengan perjanjian,
dimana besaranya sudah ditetapkan dan didasarkan pada hasil

pengelolaan dana. Sistem operasional asuransi syariah
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(takaful) yaitu saling bertanggung jawab, saling membantu,

dan saling melindungi antar peserta. Dalam asuransi jiwa

syariah, peserta adalah pemilik modal (shahibul al-mal) dan

perusahaan asuransi adalah pemilik amanah (mudharib).

Keuntungan dari pengembangan dana tersebut dibagi antara

para peserta dan perusahaan sesuai dengan ketentuan tarif yang

telah disepakati di awal perjanjian.

a)

b)

d)

f)

9)

Asuransi jiwa dibagi menjadi beberapa bagian , antara lain:
Asuransi jiwa biasa, yakni asuransi yang diperuntukkan
bagi masyarakat uum yang dipasarkan oleh perusahaan
asuransi jiwa.
Asuransi rakyat, yakni asuransi yang diperuntukkan bagi
masyarakat yang berpenghasilan Kkecil seperti buruh,
nelayan, karyawan, dan sebagainya.
Asuransi dunia usaha, yakni asuransi yang diperuntukkan
bagi pejabat dan karyawan perusahaan Negara maupun
swasta dan pemilik perusahaan.
Asuransi kumpulan, yakni asuransi yang diperuntukkan
bagi pegawai pemerintah atau swasta, para buruh yang
jumlahnya lebih dari 3 orang.
Asuransi orang muda, yakni asuransi yang diperuntukkan
bagi orang-orang muda yang telah memiliki penghasilan.
Asuransi keluarga, yakni asuransi yang bertujuan untuk
memberikan ketenteraman kehidupan ekonomi keluarga.
Asuransi kecelakaan, yakni asuransi yang bertujuan untuk
melindungi diri sendiri dari kecelakaan, melindungi tenaga
kerja dari kecelakaan kerja, dan melindungi diri dari
kecelakaan akibat pengangkutan darat, laut, dan udara.
Mekanisme asuransi jiwa syariah
Sistem pada produk saving (ada unsur tabungan)

Dalam hal ini peserta wajib membayar sejumlah premi



b)

20

secara teratur kepada perusahaan asuransi. Setiap premi
yang dibayarkan oleh peserta nantinya akan dibuat dalam
dua rekening yang berbeda, yaitu rekening tabungan peserta
dan rekening rabarru’. Rekening tabungan peserta adalah
dana milik peserta yang dibayarkan jika perjanjian berakhir,
peserta mengundurkan diri, dan jika peserta meninggal
dunia.

Sedangkan rekening fabarru’ adalah kumpulan dana
kebajikan yang sudah diniatkan oleh peserta sebagai iuran
dana kebajikan dengan tujuan saling tolong-menolong yang
dibayarkan jika peserta meninggal dunia, perjanjian
berakhir (jika ada surplus dana)

Sistem ini merupakan implementasi dari akad takafuli
dan akad mudharabah, sehingga asuransi syariah dapat
terhindar dari unsur gharar dan maysir. Kemudian
kumpulan dana peserta ini akan diinvestasikan setelah
dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan premi
reasuransi) dan akan dibagi dengan prinsip mudharabah.
Presentase pembagian mudharabah akan dibuat dalam
suatu perbandingan tetap berdasarkan perjanjian kerja sama
antara perusahaan dengan peserta, misalnya dengan 70 : 30,
60 : 40, dan seterusnya.

Sistem pada produk non saving (tidak ada unsur tabungan)

Dalam sistem ini setiap premi yang dibayar oleh
peserta akan dimasukkan dalam rekening tabarru’.
Kumpulan dana ini akan diinvestasikan menggunakan
prisnip syariah. Nantinya setelah memperoleh keuntungan
akan dibagi antara peserta dan perusahaan sesuai dengan
kesepakatan dalam suatu perbandingan (porsi bagi hasil)
berdasarkan perjanjian antara peserta dan perusahaan (Sula,
2004).
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Contoh produk asuransi jiwa syariah:

a)

b)

d)

f)

Takaful Dana Pendidikan

Merupakan suatu bentuk perlindungan untuk
perorangan yang bermaksud menyediakan dana pendidikan
dalam mata uang Rupiah dan US Dollar untuk putra-
putrinya sampai sarjana.
Takaful Dana Haji

Merupakan suatu bentuk perlindungan untuk
perorangan yang menginginkan dan merencanakan
pengumpulan dana dalam mata uang Rupiah dan US Dollar
untuk biaya menjalankan ibadah haji.
Takaful Kesehatan Individu

Diperuntukkan bagi perorangan yang bermaksud
menyediakan dana santunan rawat inap dan operasi bila
peserta sakit dan kecelakaan dalam masa perjanjian.
Takaful Kecelakaan Diri Individu

Diperuntukkan bagi perorangan yang bermaksud
menyediakan santunan untuk ahli waris bila peserta
mengalami musibah kematian karena kecelakaan dalam
masa perjanjian.
Takaful Kecelakaan Diri Kumpulan

Merupakan suatu bentuk perkumpulan yang
ditujukan untuk perusahaan, organisasi, atau perkumpulan
yang bermaksud menyediakan santunan kepada karyawan
atau anggota apabila mengalami musibah karena
kecelakaan dalam masa perjanjian.
Takaful Wisata dan Perjalanan

Diperuntukkan bagi biro perjalanan dan wisata atau
travel yang berkeinginan memberi perlindungan kepada
pesertanya apabila mengalami musibah karena kecelakaan

yang mengakibatkan cacat tetap total, Sebagian atau



22

meninggal selama wisata maupun perjalanan dalam dan
luar negeri.
2) Asuransi Umum (Kerugian) Syariah

Asuransi kerugian merupakan usaha memberikan jasa-jasa
dalam penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan
manfaat dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang
timbul dari peristiwa yang tidak pasti. Perusahaan asuransi
kerugian merupakan perusahaan yang hanya dapat
menyelenggarakan usaha dalam bidang usaha asuransi
kerugian.

Contoh produk asuransi umum (kerugian) :
a) Takaful Kebakaran (Fire Insurance)

Untuk memberikan perlindungan terhadap kerugian
dan atau kerusakan sebagai akibat terjadinya kebakaran
yang disebabkan percikan api, sambaran petir, ledakan, dan
kejatuhan  pesawat terbang berikut  risiko  yang
ditimbulkannya.

b) Takaful Kendaraan Bermotor

Untuk memberikan perlindungan terhadap kerugian
dan atau kerusakan kendaraan yang dipertanggungkan
akibat terjadinya kecelakaan yang tidak diinginkan, tindak
pencurian, kecelakaan diri pengemudi, kecelakaan diri
penumpang.

c) Takaful Rekayasa

Untuk memberikan perlindungan terhadap kerugian
dan atau kerusakan sebagai akibat yang berkaitan dengan
pekerjaan pembangunan beserta alat-alat berat, pemasangan
konstruksi baja atau mesin, dan akibat beroperasinya mesin
produksi serta tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga.

3) Reasuransi Syariah

Reasuransi merupakan perusahaan yang memberikan jasa
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dalam pertanggungan ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh
perusahaan asuransi kerugian atau perusahaan asuransi jiwa.
Reasuransi  merupakan  pertanggungan  ulang  atau
pertanggungan yang diasuransikan atau sering disebut asuransi
dari asuransi. Reasuransi adalah suatu sistem penyebaran risiko
yang mana penanggung menyebarkan seluruh atau sebagian
dari pertanggungan yang ditutupnya kepada penanggung yang
lain.
Metode Penempatan Reasuransi :
a) Treaty
Merupakan perjanjian kewajiban untuk mensesikan
setiap pertanggungan secara otomatis dari asuradur kepada
reasuradur yang wajib menerima.
b) Facultative
Merupakan penawaran sesi suatu pertanggungan
dari asuradur kepada reasuradur dimana reasuradur dapat
menolak atau menerima.
c) Facultative Obligatory
Merupakan perjanjian kewajiban menerima sesi
setiap pertanggungan secara otomatis oleh reasuradur.
d) Pool
Merupakan perjanjian untuk mensesikan setiap
pertanggungan secara otomatis ke dalam pool kemudian
diretrosesikan kepada anggota pool.
c. Manfaat Asuransi Syariah
1) Memberikan rasa aman dan perlindungan
Dalam hal ini peserta asuransi berhak mendapatkan klaim
(hak peserta asuransi) yang mana wajib diberikan oleh
perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad.
Klaim tersebut yang kemudian akan menghindarkan para

peserta asuransi dari kerugian bisa saja terjadi ke depannya.
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Memberikan manfaat yang lebih adil

Dalam hal ini semakin besar kemungkinan terjadinya suatu
kerugian maka akan semakin besar pula premi
pertanggungannya. Untuk menentukan besarnya premi
perusahaan asuransi syariah dapat menggunakan tabel mortalita
dan tabel morbidita dengan syarat tidak memasukkan unsur
riba di dalam perhitungannya. Dalam asuransi Syariah juga
nantinya jika terdapat resiko akan dibagi bersama para peserta
sebagai bentuk saling tolong-menolong.
Berfungsi sebagai tabungan

Dalam hal ini kepemilikan dana pada asuransi syariah
adalah hak peserta. Dalam kata lain perusahaan hanya sebagai
pemegang amanah untuk mengelolanya dengan prinsip syariah.
Apabila pada masa kontrak nantinya peserta tidak dapat
melanjutkan pembayaran kontribusi, maka dana yang yelah
dikontribusikan dapat diambil kembali, kecuali sebagian dana

yang sudah diniatkan untuk dana tabarru’.

d. Perbedaan Asuransi Syariah dan Konvensional

Asuransi di Indonesia terbagi menjadi dua, yaitu asuransi

konvensional dan asuransi syariah. Soemitra (2009) menyatakan

bahwa terdapat perbedaan antara asuransi konvensional dengan

asuransi syariah, perbedaan tersebut diantaranya :

1)

2)

Asuransi syariah memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS)
yang bertugas mengawasi produk yang dipasarkan dan
pengelolaan investasi dananya. Sedangkan pada asuransi
konvensional tidak ada.

Akad yang digunakan dalam asuransi syariah adalah akad
tabarru’ (hibah) untuk hubungan sesame peserta dimana pada
dasarnya akad dilakukan atas dasar tolong-menolong
(ta’awun). Sedangkan pada asuransi konvensional akad yang

digunakan lebih mirip dengan jual beli (tabadduli).



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Investasi dana pada asuransi syariah berdasarkan prinsip bagi
hasil (mudharabah), bersih dari penipuan (gharar), perjudian
(maysir), dan riba. Sedangkan pada asuransi konvensional
menggunakan prinsip bunga (riba).

Kepemilikan dana pada asuransi syariah merupakan hak
peserta. Perusahaan hanya sebagai pemegang amanat untuk
mengelolanya secara syariah. Sedangkan pada asuransi
konvensional, dana yang terkumpul dari nasabah (premi)
menjadi milik perusahaan. Sehingga perusahaan bebas
menentukan alokasi investasinya.

Dalam mekanismenya, asuransi syariah tidak mengenal dana
hangus seperti pada asuransi konvensional.

Pembayaran klaim pada asuransi syariah diambil dari dana
tabarru’ (dana kebajikan) seluruh peserta yang sejak awal telah
diikhlaskan bahwa ada penyisihan dana yang akan dipakai
sebagai tolong-menolong diantara peserta apabila terjadi
musibah. Sedangkan pada asuransi konvensional pembayaran
klaim diambilkan dari rekening dana perusahaan.

Dalam hal pembagian keuntungan, pada asuransi syariah
menggunakan prinsip bagi hasil yang mana keuntungan dibagi
antara perusahaan dengan peserta sesuai dengan proporsi yang
telah ditentukan. Sedangkan pada asuransi konvensional
seluruh keuntungan menjadi hak mili perusahaan.

Pada asuransi syariah sistem yang digunakan adalah sharing of
risk yang mana terjadi proses saling menanggung antar satu
peserta dengan peserta lainnya (fa’awun). Sedangkan pada
asuransi konvensional sistem yang digunakan adalah transfer
of risk, yang mana terjadi risiko dari tertanggung (klien) kepada
penganggung (perusahaan).

Konsep akuntansi yang digunakan pada asuransi syariah adalah

cash basis, sedangkan pada asuransi konvensional
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menggunakan konsep akuntansi accrual basis.

10) Keuntungan yang diperoleh pada asuransi syariah diwajibkan
untuk membayar zakat, sedangkan pada asuransi konvensional
tidak.

2. Pertumbuhan Aset pada Perusahaan Asuransi Syariah
a. Pengertian pertumbuhan aset

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), aset adalah

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang disebabkan

peristiwva masa lalu yang bisa memberikan manfaat ekonomi di

masa mendatang bagi suatu perusahaan. Aset adalah aktiva yang

digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Semakin besar

aset diharapkan semakin besar transaksi yang dihasilkan oleh suatu

perusahaan. Dengan demikian, pertumbuhan asset merupakan total

kenaikan atau penurunan aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan.
b. Jenis-jenis asset

Aset dalam perusahaan dapat digolongkan dalam beberapa

jenis, antara lain:

1) Aset lancar (Current Assets)

Aset lancar merupakan aktiva yang diharapkan dapat
dicairkan tidak lebih dari satu tahun. Aktiva lancar terdiri dari
kas, surat berharga, piutang dagang, piutang wesel, piutang
pendapatan, beban dibayar di muka, perlengkapan, dan
persediaan barang dagang.

2) Aset Tetap

Aset tetap merupakan suatu kekayaan yang dimiliki oleh
perusahaan yang mana pemakaiannya (umur ekonomis) lebih
dari satu tahun. Contohnya adalah tanah, gedung, mesin,
peralatan toko dan kantor, dan sebagainya.

3) Aset tetap tak berwujud

Aset tetap tak berwujud merupakan hak istimewa yang

dimiliki oleh perusahaan dan memiliki nilai namun tidak
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memiliki bentuk fisik. Contohnya adalah hak paten, hak cipta,
merek dagang, good will, dan sebagainya.
4) Aset investasi jangka panjang (Long Term Investment)
Investasi jangka panjang adalah suatu bentuk penanaman
modal diluar perusahaan dalam jangka panjang sehingga
memperoleh laba atau keuntungan seperti dividend an capital
gain.
5) Aset lain-lain
Aset lain-lain  merupakan kategori asset yang tidak
dikelompokkan ke dalam jenis-jenis asset yang telah dijelaskan
sebelumnya. Contohnya adalah gedung yang masih dalam
proses pembangunan (Sugiri dkk, 2008).
3. Premi pada Perusahaan Asuransi Syariah
a. Pengertian Premi

Amrin (2006) menyebutkan bahwa premi merupakan istilah
dari kontribusi. Premi merupakan pembayaran sejumlah uang
tertanggung kepada penjamin untuk menutupi Kkerugian yang
mungkin timbul berdasarkan kontrak antara peserta dan
perusahaan. Penanggung menentukan nilai premi setelah
penanggung menentukan tingkat risiko yang dipersyaratkan oleh
calon tertanggung dan setelah penanggung membayar premi sesuai
dengan tingkat risiko, tergantung kondisinya.

Pengelolaan premi dalam asuransi syariah adalah bahwa
semua dana yang masuk akan menjadi milik semua nasabah.
Perusahaan menerima amanah sebagai pengelola dana dan akan
menerima keuntungan dan fee (ujrah) sesuai dengan kesepakatan
atau akad yang sudah disepakati. Dalam pengelolaan dana premi,
ada penyisihan biaya atau yang biasa disebut dengan ujrah
pengelola. Ujrah pengelola yang berasal dari dana premi peserta
selanjutnya akan dimasukkan ke dalam dana perusahaan sehingga

menjadi milik perusahaan.
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b. Kriteria Premi Asuransi

Terdapat beberapa kriteria premi asuransi karena premi
merupakan syarat mutlak untuk menentukan berlaku atau tidaknya
suatu perjanjian asuransi yang dilakukan oleh pemilik modal
(shahibul mal) dengan perusahaan yang menjadi pengelola
(mudharib)

1) Premi tersebut dalam bentuk uang
2) Premi dibayar dimuka oleh peserta asuransi
3) Sebagai bentuk imbalan atas pengalihan risiko
4) Dihitung berdasarkan tinggi atau rendahnya risiko yang
dialihkan
4. Klaim pada Perusahaan Asuransi Syariah
a. Pengertian Klaim

Amrin  (2006) menyatakan bahwa Kklaim merupakan
pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung kepada
penanggung dalam bentuk asuransi kerugian berdasarkan suatu
perjanjian atau akad yang telah dibuat. Atau dapat dikatakan bahwa
klaim merupakan proses dimana pengajuan oleh peserta untuk
mendapatkan uang pertanggungan setelah peserta melaksanakan
seluruh kewajibannya terhadap perusahaan asuransi, yaitu berupa
pelunasan premi yang telah disepakati sebelumnya. Pembayaran
klaim pada asuransi syariah didapat dari dana tabarru’ seluruh
peserta. Perusahaan sebagai mudharib memiliki kewajiban untuk
menyelesaikan proses secara cepat, tepat, dan efisien sesuai dengan
amanah yang telah diberikan.

Klaim merupakan hak peserta yang dananya berasal dari
dana tabarru’ seluruh peserta. Maka dari itu, pengelola harus
memproses klaim dengan cepat dan tepat karena klaim adalah
bagian dari tugas yang harus diselesaikan oleh pengelola
berdasarkan kesepakatan. Dalam asuransi syariah, pembayaran

klaim berasal dari rekening dana tabarru’. Dana pada rekening ini
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merupakan dana yang telah diniatkan oleh peserta asuransi sebagai
dana kebajikan untuk saling membantu antara sesama peserta
asuransi lain apabila ada peserta yang meninggal dunia atau
mendapat musibah lainnya. (Sula, 2004).
b. Prosedur Klaim
Perusahaan memiliki prosedur dalam menyelesaikan
kewajiban klaimnya (Sula, 2004), prosedur tersebut antara lain:
1) Pemberitahuan Klaim
Peserta asuransi harus melaporkan kepada perusahaan atau
pihak penanggung atas peristiwa yang menimbulkan kerugian.
Pada tahap ini peserta asuransi akan diberikan petunjuk
mengenai hal yang harus dilakukan.
2) Bukti klaim kerugian
Peserta asuransi wajib memberikan fakta dan bukti
kerugian yang diterima. Selain itu, peserta juga wajib
memberikan dokumen secara lengkap yang berkaitan dengan
pengajuan klaim.
3) Penyelidikan
Setelah perusahaan penanggung menerima laporan beserta
dokumen pendukung lainnya, maka akan dilakukan analisa
administrasi yang kemudian dapat menentukan apakah
pengajuan klaim tersebut diterima atau ditolak.
4) Penyelesaian klaim
Setelah kesepakatan tercapai terkait jumlah penggantian
atas kerugian, maka penyelesaian akan berakhir. Pembayaran
klaim tidak boleh lebih dari 30 hari sejak terjadinya
kesepakatan.
5. Investasi pada Perusahaan Asuransi Syariah
a. Pengertian Investasi
Ajib (2019) menyatakan bahwa investasi merupakan

penggunaan suatu modal untuk menghasilkan uang, baik itu
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melalui sarana yang menghasilkan pendapatan atau melalui
kemitraan berbasis risiko yang dirancang untuk menghasilkan
perolehan modal. Investasi dapat merujuk pada investasi keuangan
(di mana investor memasukkan uang ke dalam fasilitas fisik) atau
investasi komersial. Investasi keuangan adalah investasi dana
dalam surat berharga yang diharapkan dapat meningkat nilainya di
masa depan. Investasi keuangan syariah dapat berupa produk atau
aset maupun usaha jasa.

Investasi merupakan penggunaan modal untuk menciptakan
uang, baik melalui sarana yang menghasilkan pendapatan maupun
melalui kerja sama yang lebih berorientasi risiko yang dirancang
untuk mendapatkan perolehan modal (Soemitra, 2009). Menurut
Lawrence dan Michael yang dikutip olen M. Syakir Sula (2004),
portofolio merupakan kumpulan bentuk investasi terpadu yang
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan investasi. Tujuan utama
portofolio investasi adalah mendapatkan tingkat pengembalian
yang tinggi dengan tingkat risiko yang kecil untuk memenuhi
kewajiban baik kepada pemegang polis maupun untuk
pertumbuhan perusahaan.

. Jenis-jenis Investasi Asuransi Syariah

Dalam PMK No.135/PMK/05/2005 tentang perubahan
KMK No.424 Tahun 2003 dijelaskan mengenai jenis investasi
untuk perusahaan asuransi syariah, diantaranya:

1) Deposito berjangka dan sertifikat deposito pada bank

2) Saham yang tercatat di bursa efek

3) Obligasi dan medium term notes

4) Surat berharga

5) Unit penyertaan reksadana

6) Penyertaan langsung (saham yang tidak tercatat di bursa efek)
7) Bangunan dengan hak stara (strata title)

8) Pinjaman polis
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9) Pembiayaan kepemilikan tanah dan atau bangunan
10) Pembiayaan modal kerja dengan skema mudharabah (bagi
hasil)
A. Landasan Teologis

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSNMUI/X/2011
menyebutkan bahwa asuransi syariah (ta’'min, takaful, tadhamun)
merupakan usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara
sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk asset atau
tabarru’ untuk memberikan pola pengembalian guna menghadapi risiko
tertentu melalui akad. Hal tersebut tentu sangat sejalan dengan prinsip
islam yang mana dalam islam manusia diajarkan untuk saling tolong-
menolong antar umat manusia. Manusia tidak bisa terlepas dari bantuan
orang disekitarnya. Di dalam Al-Qur’an tidak disebutkan dengan jelas ayat
yang menjelaskan tentang praktik asuransi. Tetapi, di dalam Al-Qur’an
terdapat ayat-ayat dan juga hadist yang menjelaskan mengenai nilai-nilai
dasar dalam praktik asuransi, seperti nilai dasar tolong menolong, kerja
sama, saling melindungi satu sama lain, dan semangat dalam melakukan
proteksi dan perencanaan di masa depan. Seperti firman Allah SWT yang

berbunyi :

A 158 570 sl s Y1 e 155l Yt 8l g ol e 155

“... dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya

Allah amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah [5]:2)

Dalam ayat tersebut mengandung kata perintah, yaitu tolong
menolong antara sesama manusia, yang mana dalam bisnis asuransi
syariah dalam praktiknya terdapat prinsip kerelaan dari anggota (nasabah)
untuk menyisihkan dananya agar digunakan sebagai dana tabarru’ yang

berbentuk rekening tabarru’ yang berfungsi untuk menolong salah satu
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anggota yang sedang mengalami musibah. Kita sebagai manusia juga
diperintahkan untuk memiliki perencanaan untuk masa yang akan datang
karena pada dasarnya kecelakaan, kemalangan, dan kematian merupakan
takdir Allah.
Selain itu, ditegaskan juga tentang tolong-menolong dalam suatu
hadits yang berbunyi:
Aalll o 5 o8 e da 8 Ly e ) 258 A0 s e 258 s

"Barangsiapa yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya
di dunia, maka Allah akan melepaskan kesulitannya di hari
kiamat”. (HR. Abu Daud).

Hadist tersebut menjelaskan bahwa jika di dunia ini manusia saling
tolong-menolong satu sama lain, maka Allah pasti akan menolongnya juga
ketika di akhirat kelak. Karena Allah sangat menyukai hamba yang suka
menolong saudaranya. Dalam hadist tersebut juga mengandung makna
bahwa kita sebagai manusia sudah dianjurkan untuk harus memiliki
perencanaan, yaitu mendapatkan pahala yang sebanyak-banyaknya agar
kelak di akhirat Allah swt menolong kita. Bahkan Allah SWT akan
membalas lebih dari ia yang menolong saudaranya. Pertolongan dapat
dilakukan dengan banyak hal. Dalam asuransi syariah, praktik tolong-
menolong dapat dilakukan dengan menyisihkan harta mereka dalam
bentuk tabarru’.

. Kerangka Berpikir
Pada penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yang
tujuannya adalah untuk memudahkan penyelesaian objek yang diteliti.

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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Keterangan
........ » : berpengaruh secara simultan
—— : berpengaruh secara parsial
. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah
penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian dirumuskan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Jawaban dikatakan sementara karena hanya
didasarkan pada teori yang relevan dan belum didasarkan pada fakta
empiris yang didapatkan melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2011).
1. Pengaruh premi terhadap pertumbuhan asset

Amrin (2006) menyatakan bahwa premi merupakan istilah dari
premi. Premi merupakan pembayaran sejumlah uang tertanggung
kepada penjamin untuk menutupi kerugian yang mungkin timbul
berdasarkan perjanjian antara peserta dan perusahaan. Secara teori,
dalam buku yang diterbitkan dengan penulis Muhammad Syakir Sula
menyatakan bahwa apabila premi meningkat, maka aset juga akan
meningkat. Hal ini karena dalam ujrah pengelola yang berasal dari
dana premi peserta nantinya akan dialihkan ke dana perusahaan
sehingga menjadi milik perusahaan.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alien
Lilavira dan Siti Zulaikha (2020), dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa kontribusi berpengaruh terhadap pertumbuhan asset.

Berdasarkan teori dan penelitian di atas, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H.: Terdapat pengaruh yang signifikan antara premi (X,) terhadap
pertumbuhan asset (Y) perusahaan asuransi jiwa syariah di
Indonesia tahun 2017-2021.

2. Pengaruh klaim terhadap pertumbuhan asset

Amrin (2006) menyatakan bahwa klaim merupakan pengajuan hak

yang dilakukan oleh tertanggung kepada penanggung dalam bentuk

asuransi kerugian berdasarkan suatu perjanjian atau akad yang telah
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dibuat. Secara teori, dalam buku yang diterbitkan dengan penulis

Muhammad Syakir Sula mengatakan bahwa apabila klaim mengalami

kenaikan, maka asset akan mengalami penurunan.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistio
Purwaningrum dan Dian Filianti (2020), dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa klaim mempengaruhi pertumbuhan asuransi jiwa
syariah. Hal ini karena klaim merupakan pengeluaran perusahaan,
sehingga jika banyak klaim yang terjadi maka asset perusahaan akan
berkurang.

Berdasarkan teori dan penelitian di atas, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara klaim (X2) terhadap
pertumbuhan asset (Y) perusahaan asuransi jiwa syariah di
Indonesia tahun 2017-2021.

. Pengaruh investasi terhadap pertumbuhan asset

Ajib (2019) menyatakan bahwa investasi adalah penggunaan
modal untuk menghasilkan uang, baik itu melalui sarana yang
menghasilkan pendapatan atau melalui kemitraan berbasis risiko yang
dirancang untuk mendapatkan perolehan modal. Secara teori, dalam
buku yang diterbitkan dengan penulis Muhammad Syakir Sula
mengatakan bahwa apabila investasi meningkat, maka aset juga akan
meningkat. Semakin besar modal yang perusahaan dapatkan, maka
asset suatu perusahaan juga akan meningkat.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Faiqotul Nur Assyifah Ainul dkk (2015), dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan
asset.

Berdasarkan teori dan penelitian di atas, maka dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:
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Hs: Terdapat pengaruh yang signifikan antara investasi (Xs) terhadap
pertumbuhan asset (Y) perusahaan asuransi jiwa syariah di
Indonesia tahun 2017-2021.

Pengaruh kontribusi, klaim, dan investasi terhadap pertumbuhan asset

Menurut M. Syakir Sula, kontribusi, investasi, dan klaim
merupakan penerimaan dan pengeluaran yang diterima oleh suatu
perusahaan asuransi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan asset.

Dalam hal ini kontribusi dan investasi merupakan penerimaan

perusahaan dan klaim merupakan pengeluaran bagi suatu perusahaan.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sulistio Purwaningrum dan

Dian Filianti (2020) yang berjudul “Determinan Pertumbuhan Aset

Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2013-2018”,

dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara bersama-sama

(simultan), terdapat pengaruh antara premi, klaim, dan hasil investasi

terhadap pertumbuhan asset perusahaan asuransi jiwa syariah.

Berdasarkan teori dan penelitian di atas, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Ha: Secara simultan, terdapat pengaruh yang signifikan antara premi
(X41), klaim (X2), dan investasi (Xs) terhadap pertumbuhan asset
(Y) perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia tahun 2017-
2021.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode kuantitatif eksplanatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data
kuantitatif merupakan data yang berupa angka atau numerik dengan
pendekatan regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan antara dua
variable atau lebih (Suliyanto, 2018). Penelitian eksplanatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan suatu variable
dengan variable yang lain untuk menguji suatu hipotesis.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dengan mengakses website Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id dan website masing-masing
sampel perusahaan asuransi jiwa Syariah dengan periode pengamatan
tahun 2017-2021. Sampel penelitian ini menggunakan 7 sampel
perusahaan asuransi jiwa syariah. Waktu penelitian ini dilakukan secara
berkala dari tanggal 02 Juli 2022 sampai tanggal 02 Januari 2023.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan individu, benda, atau organism yang
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data
penelitian (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Subjek penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia yang dipilih sesuai dengan kriteria dengan
menggunakan purposive sampling, yang mana dalam menentukan
sampel menggunakan pertimbangan dan kriteria tertentu (Sugiyono,
2015). Dalam penelitian ini terdapat 7 perusahaan asuransi jiwa

syariah yang sesuai dengan Kriteria.

36
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2. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sifat keadaan dari suatu benda/orang
yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian, atau yang hendak
diselidiki didalam kegiatan penelitian. Sifat keadaan yang dimaksud
bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa perilaku,
kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra, simpati-
antipati, keadaan batin, dan bisa juga berupa proses (Kurniawan &
Puspitaningtyas, 2016). Objek penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu kontribusi, klaim, dan investasi pada 7 perusahaan
asuransi jiwa syariah di Indonesia. Tempat penelitian ini di website
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi penelitian
Menurut (Sugiyono, 2015) populasi merupakan suatu bidang yang
digeneralisasikan yang meliputi objek/subjek dengan karakteristik dan
kualitas tertentu yang dibuat oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
dapat menarik kesimpulannya. Pada penelitian ini, populasi yang
digunakan yaitu Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Tabel 3.1
Populasi Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah

No Nama Perusahaan Jenis
Perusahaan

1 |PT Asuransi Takaful Keluarga Full Syariah

2 |PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Full Syariah

3 |PT Asuransi Jiwa Syariah Amanah Jiwa Giri [Full Syariah

Artha

4 |PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi |Full Syariah

5 |PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia Full Syariah

6 |PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Full Syariah

7 |PT Capital Life Syariah Full Syariah

8 |PT AIA Financial Unit Usaha Syariah
9 |PT Asuransi Allianz Life Indonesia Unit Usaha Syariah
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10 |PT Asuransi BRI Life Unit Usaha Syariah
11 |PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya Unit Usaha Syariah
12 |PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Unit Usaha Syariah
13 |PT Asuransi Simas Jiwa Unit Usaha Syariah
14 |PT Asuransi Jiwa Sinar Mas MSIG Unit Usaha Syariah
15 |PT Auvrist Assurance Unit Usaha Syariah
16 |PT Axa Financial Indonesia Unit Usaha Syariah
17 |PT Axa Mandiri Financial Services Unit Usaha Syariah
18 |PT BNI Life Insurance Unit Usaha Syariah
19 |PT Great Eastern Life Indonesia Unit Usaha Syariah
20 |PT Panin Daichi Life Unit Usaha Syariah
21 |PT Prudential Life Assurance Unit Usaha Syariah
22 |PT Sun Life Financial Indonesia Unit Usaha Syariah
23 |PT Tokio Marine Life Insurance Indonesia  |Unit Usaha Syariah
24 |PT Chubb Life Assurance Unit Usaha Syariah
25 [PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha Unit Usaha Syariah
26 |PT Asuransi Jiwa Mega Indonesia Unit Usaha Syariah
27 |PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia Unit Usaha Syariah
28 |PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia Unit Usaha Syariah
29 |PT Astra Aviva Life Unit Usaha Syariah
30 [PT FWD Insurance Indonesia Unit Usaha Syariah

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

2. Sampel penelitian

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah dengan menggunakan teknik nonprobability sampling , yang

mana tidak memberikan peluang yang sama untuk anggota populasi

yang akan dijadikan sampel. Jenis yang digunakan yaitu Purposive

Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara pertimbangan

tertentu (Sugiyono, 2015). Alasan menggunakan teknik ini karena

tidak semua sampel memiliki kriteria atau ketentuan yang sesuai

dengan fenomena yang diteliti, sehingga perlu mempertimbangkan

sejumlah kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang

digunakan dalam penelitian ini. Kriteria pengambilan sampel yang

diperlukan dalam penelitian ini yaitu :
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a. Perusahaan asuransi jiwa syariah yang masih aktif beroperasi pada

tahun 2017-2021.

b. Perusahaan asuransi jiwa syariah yang menerbitkan laporan

keuangan perusahaan secara konsisten dan lengkap dari tahun

2017-2021.

c. Memiliki data yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti

seperti kontribusi, klaim, dan investasi.

Dalam penelitian yang akan disusun oleh peneliti ini terdapat 7

sampel yang sesuai dengan kriteria di atas. Berikut adalah tabel jumlah

sampel perusahaan yang akan diteliti.

Tabel 3.2

Daftar Sampel Penelitian

No Nama Perusahaan Jenis Perusahaan Tanggal Izin
1 | PT Asuransi Takaful Asuransi Jiwa Full 14 Juni 2012
Keluarga Syariah
2 | PT Asuransi Jiwa Syariah Asuransi Jiwa Full 30 April 2010
Al-Amin Syariah
3 | PT Asuransi Jiwa Syariah Asuransi Jiwa Full 28 Agustus 2015
Jasa Mitra Abadi Syariah
4
PT Prudential Life Asuransi Jiwa Unit 08 Oktober 2010
Assurance Syariah
5 | PT AIA Financial Asuransi Jiwa Unit 14 Agustus 2009
Syariah
6 | PT Asuransi Jiwa Central Asuransi Jiwa Unit 05 April 2007
Asia Raya Syariah
7 | PT Allianz Life Indonesia Asuransi Jiwa Unit 20 Desember

Syariah

2005

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

E. Variabel dan Rumus Penelitian

1. Variabel Penelitian

Setiap masalah yang telah dirumuskan perlu diidentifikasi

variable apa saja yang dikandungnya. Variabel merupakan variasi
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dalam tiap komponen teori (Kasiram, 2010). Terdapat dua variabel

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

a. Variabel Bebas (Independen), yaitu variable yang mempengaruhi

atau menyebabkan perubahan atau munculnya variable dependen
(Sugiyono, 2015).
Yang menjadi variable bebas dalam penelitian ini adalah Premi
(X41), Klaim (Xz2), dan Investasi (X3).

b. Variabel Terikat (Dependen), yaitu variable yang dipengaruhi atau

yang menjadi

akibat karena adanya variable independen

(Sugiyono, 2015).
Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah
Pertumbuhan Aset (Y).

2. Rumus Penelitian

Untuk dapat menghitung data antar variable, maka perlu adanya

rumus variable untuk mengukur masing-masing variable. Rumus

variable pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Rumus Variabel
No Variabel Rumus Variabel Sumber
1. Pertumbuhan Total As;t (tl); Total Alset (t—1) x 100% -
Aset (Y) @@ (Darminto,
2019)
2. Kontribusi Kontribusi tahun t — kontribusi tahun t — 1 (Zubaidah dan
(X]_) kontribusi tahunt — 1 Evi, 20]_9)
Beban Klaim (Darminto,
3. Klaim (X2) Pendapatan Premi 2019)
4. | Investasi Hasil Investasi (Darminto,
(X3) vestasi tahun F — investasi tahunt — 1) 2019)

Sumber : Penelitian Terdahulu.




41

F. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yang mana pada penelitian ini menggunakan dokumen yang
berupa laporan keuangan Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia
yang dipublikasikan di website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang
berfokus pada tahun 2017-2021.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
memanfaatkan dokumentasi atau arsip laporan keuangan asuransi jiwa
syariah yang diperoleh dari website masing-masing perusahaan asuransi
jiwa syariah. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu
(Sugiyono, 2015). Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai
variable yang berupa catatan, buku, surat kabar, artikel, jurnal, atau yang
lainnya. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah laporan
keuangan tahunan dari masing-masing perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
dengan periode yang sudah ditentukan oleh peneliti, yaitu periode 2017-
2021,
H. Analisis Data Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik
Merupakan analisis yang digunakan untuk menghindari
kemungkinan adanya masalah pada analisis regresi. Guna
menghasilkan regresi yang baik maka harus asumsi-asumsi yang
disyaratkan  harus terpenuhi, seperti uji normalitas, uji
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
a. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji apakah
dalam model regresi linier variable pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Dalam uji t dan F mengasumsikan nilai
residual mengikuti distribusi normal. Uji ini dapat digunakan
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (Isna dan Warto,
2013).
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Untuk menguji normalitas data dengan menentukan

hipotesis dan criteria pengujian sebagai berikut (Ghozali, 2018):
1) Ho: data berdistribusi normal, jika nilai signifikansi > 0,05 (Ho
diterima).
2) Ha: data tidak berdistribusi normal, nilai signifikansi < 0,05 (Ha
diterima).
b. Uji Multikolineritas

Menurut Ghozali (2013) uji multikolinieritas merupakan
bentuk pengujian asumsi dimana variabel independen tidak
memiliki gejala korelasi antar variabel dalam analisis regresi
berganda. Dasar pengambilan keputusan dari uji ini yaitu :

1) Berdasarkan nilai tolerance
Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas
tetapi jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikoliniaritas.
2) Berdasarkan nilai VIF (variance inflation factor)
Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas tetapi
jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

Penelitian ini menggunakan uji Glejzer untuk mendeteksi
adanya heteroskedastisitas dalam regresi dengan ketentuan
pengujian sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 artinya model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas.
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya model regresi terjadi
heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
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Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier terdapat hubungan antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 atau sebelumnya (Ghozali, 2018) dalam (Isna dan
Warto, 2013). Cara yang dapat digunakan untuk mengecek terdapat
atau tidaknya suatu korelasi yaitu menggunakan Uji Durbin
Watson (DW test). Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu dan memerlukan keberadaan konstanta
dalam model regresi dan tidak ada variable lagi pada variable
independen. Menurut Durbin Watson (1951) nilai DW < 1 atau > 3
maka terjadi autokorelasi. Nilai DW harus berada diantara 1 < DW
< 3 yang artinya tidak terjadi autokorelasi. Hipotesis yang akan
diuji yaitu :

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)
Ha : ada autokorelasi (r # 0)
2. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linier Sederhana
Purwanto dan Sulistyastuti dalam Alizar Isna dan Warto
(2013) analisis regresi linier sederhana berdasar pada korelasi
fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu
variabel dependen. Prediksi perubahan satu variabel dependen
berdasarkan perubahan satu variabel independen tersebut
menggunakan persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut :
Y’ =a+BX
Keterangan :
Y’ = Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan
a = Intercept, harga Y bila X = 0 (harga konstan)
B = Angka arah atau koefisien regresi (slope) yang menyatakan
angka kenaikan maupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variabel independen. Jika b (+) maka naik,

dan jika (-) maka menurun.
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X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu.
. Uji Regresi Linier Berganda

Sugiyono (2006) dalam Isna dan Warto (2013) menyatakan
bahwa regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen terhadap
variabel dependen. Hal tersebut guna menguji korelasi dua atau
lebih variabel independen dengan variabel dependen. Yang
dinyatakan pada persamaan sebagai berikut :

Y=a+ by + bXo + b3X3+ by X, +e

Keterangan :
Y = Pertumbuhan Aset
o = Nilai konstanta

= Koefisien regresi

X1 - Rasio Kontribusi
X2 = Rasio Klaim

X3 = Rasio Investasi
e = eror

Uji Parsial (Uji T)

Tujuan uji t digunakan adalah untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2013). Prosedur pengujiannya dilakukan setelah
perhitungan selanjutnya dibandingkan t tabel dengan t hitung.
Kriteria pengambilan keputusan yaitu :

1) Apabila thitung > ttabel dengan taraf signifikansi < 0,05 maka HO
ditolak. Artinya ada pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen.

2) Apabila thitung < ttabel dengan taraf signifikansi > 0,05 maka HO
diterima. Artinya variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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Ho: secara parsial, tidak terdapat pengaruh antara variable (X)
terhadap variable pertumbuhan asset ().

Ha: secara parsial, terdapat pengaruh antara variable (X) terhadap
variable pertumbuhan asset ().

. Uji Simultan (Uji F)

Uji pengaruh simultan (F test) digunakan untuk mengetahui
apakah secara bersama-sama variable bebas mempengaruhi
variabel terikat (Ghozali, 2013). Prosedur pengujian dengan hasil
perhitungan  (Fhiung) dibandingkan dengan Ftbe.  Kriteria
pengambilan keputusannya yaitu :

1) Jika Fhitng > Frabel dengan tingkat signifikasi < 0,05 maka Ho
ditolak. Hal itu berarti bahwa seluruh variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Jika Fnitung > Ftabel dengan tingkat signifikasi > 0,05 maka Ho
diterima. Hal itu berarti bahwa seluruh variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variable

(X) terhadap variable pertumbuhan asset ().

Ha: Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variable (X)

terhadap variable pertumbuhan asset (Y).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2013) koefisien determinasi digunakan
untuk menguji seberapa bisa variabel independen dan variabel
dependen dari model regresi. Uji determinasi dapat dilihat melalui
R square dikatakan baik jika koefisiennya di atas 0,5. Nilai R
terbagi menjadi beberapa penjelasan, antara lain:

1) Jika nilai R? sama dengan 0, maka dapat dikatakan bahwa tidak
ada pengaruh variable bebas (X) terhadap variable terikat ().
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2) lJika nilai R? sama dengan 1, maka dapat dikatakan naik
turunnya nilai variable terikat (Y) dipengaruhi oleh variable
bebas (X) sebesar 100%.

3) Jika nilai R? berada diantara 0 sampai dengan 1, maka besarnya
pengaruh variable bebas terhadap naik turunnya nilai variable
terikat sebesar nilai R? itu sendiri dan selebihnya berasal dari

faktor-faktor lainnya.



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia
1. PT Asuransi Takaful Keluarga

Gambar 4.1
Logo Asuransi Syariah Takaful Keluarga

égta el

Sumber : Www.alamln-lnsurance.com

PT Asuransi Takaful Keluarga merupakan pelopor perusahaan
asuransi jiwa syariah di Indonesia yang didirikan oleh PT Syarikat
Takaful Indonesia dan diresmikan oleh Menteri Keuangan RI Dr.
Mar’ie Muhammad. PT ini mulai beroperasi sejak 25 Agustus 1994.
Takaful Keluarga mengembangkan berbagai produk guna memenuhi
kebutuhan berasuransi sesuai syariah yang di dalamnya ada
perlindungan jiwa, perlindungan kesehatan, perencanaan pendidikan
anak, perencanaan hari tua, dan menjadi rekan terbaik dalam
perencanaan investasi.

PT Asuransi Takaful Keluarga sudah memperoleh sertifikasi 1ISO
9001:2008 dari Det Norske Veritas (DNV), Norwegia pada November
2009 sebagai standar internasional yang mutakhir guna system
manajemen mutu serta dalam rangka untuk meningkatkan kualitas
operasional dan pelayanan. PT Asuransi Takaful Keluarga telah
terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan

mempunyai tenaga pemasaran yang terlisensi oleh Asosiasi Asuransi
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Jiwa Syariah Indonesia (AAJI) dan Asosiasi Asuransi Syariah
Indonesia (AASI).

PT Asuransi Takaful Keluarga telah berkomitmen untuk
memperkuat dan memperluas jaringan layanan di seluruh Indonesia.
PT ini terus mengupayakan peningkatan dan pembaharuan system
teknologi informasi guna memberikan pelayanan prima kepada
peserta. PT Asuransi Takaful Keluarga telah berpengalaman selama
lebih dari 20 tahun dan memiliki Kinerja yang positif dari tahun ke
tahun dibuktikan dengan diraihnya penghargaan-penghargaan yang
diberikan oleh berbagai institusi. (www.takaful.com)

. PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin

Gambar 4.2
Logo Asuransi Syariah Al-Amin

@ ALANN

ASURANSI JIWA SYARIAR

Sumber : www.alamin-insurance.com

PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin merupakan perusahaan yang
berdiri pada 09 Oktober 2009. PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin
merupakan perusahaan asuransi jiwa murni syariah yang berfokus pada
perkembangan perasuransian di Indonesia khususnya perkembangan
dan kebutuhan masyarakat untuk dapat bermuamalah berdasarkan
syariah islam. PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin memiliki komitmen
untuk memenuhi perjanjian perlindungan asuransi syariah kepada
peserta yang diasuransikan dan/atau pemegang polis telah menjadi
filosofi kami untuk berpegang teguh kepada prinsip-prinsip syariah
islam dan prinsip-prinsip asuransi terutama prinsip utmost good faith

yang dilandasi dengan menjalankan fungsi dengan baik dan dengan
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ketentuan yang berlaku.

PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin telah bekerja keras untuk
menjadi penyedia jasa asuransi syariah yang terkemuka. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya terobosan-terobosan yang signifikan yang
mungkin belum pernah dilakukan oleh perusahaan-perusahaan
asuransu lainnya, diantaranya keberhasilan perusahaan untuk
membukukan laba di tahun pertama sejak mulai beroperasi (tahun
2010) dan serangkaiain penghargaan sebagai First Best Life Insurance
2012 dengan ekuitas Rp100 Miliar ke bawah dari Media Asuransi,
Penghargaan Asuransi Syariah Berkinerja “Sangat Bagus” pada acara
The Best Sharia Finance Infobank Award 2012, First Rank The Best
Islamic Life Insurance, First Rank The Most Expansive Insurance, dan
Second Rank The Best Risk Management dalam Islamic Finance
Award 2013 untuk kategori Islamic Life Insurance dari Karim
Business Consulting. (www.alamin-insurance.com)

3. PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi

Gambar 4.3
Logo Asuransi Syariah Jasa Mitra Abadi

OO
JMA SYARIAH

amanah saling melindungi

Sumber : www.jmasyariah.com

PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk, (JMA Syariah)
merupakan perusahaan asuransi jiwa syariah yang berdiri pada tanggal
15 Agustus 2014 dengan akta No. 22 dari Notaris dan telah
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mendapatkan pengesahan dan akta perubahan terakhir dengan No. 102
pada 26 Juni 2015. PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi
didirikan olen KOSPIN JASA dan insan-insan pelaku ekonomi
koperasi Indonesia. PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi
didirikan dengn tujuan mengajak dan melayani masyarakat dalam
mengelola keuangannya melalui kegiatan ekonomi syariah.
(www.jmasyariah.com)
4. PT Prudential Life Assurance

Gambar 4.4
Logo Asuransi Syariah Prudential Syariah

PRUDENTIAL 7/

Sumber : www.prudential.co.id

PT Prudential Life Assurance (Prudential Indonesia) merupakan
bagian dari Prudential plc, sebuah grup perusahaan jasa keuangan
terkemuka di Inggris yang berdiri pada tahun 1995 yang telah terdaftar
da diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (0JK). PT Prudential Life
Assurance telah berpengalaman selama 168 tahun di industry asuransi
jiwa dan memiliki komitmen untuk mengembangkan bisnisnya di
Indonesia. PT Prudential Life Assurance menyediakan berbagai
produk dan layanan untuk memenuhi dan melengkapi setiap kebutuhan
keuangan para nasabahnya di Indonesia. PT Prudential Life Assurance

telah mendirikan unit bisnis syariah sejak tahun 2017 dan dipercaya
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sebagai pemimpin pasar asuransi jiwa di Indonesia sejak tahun
pendiriannya. Sampai dengan 31 Desember 2019, PT Prudential Life
Assurance memiliki kantor pusat di Jakarta dan kantor pemasaran di
Medan, Surabaya, Bandung, Denpasar, Batam, dan Semarang. Sekitar
2 juta nasabah dilayani oleh lebih dari 260.000 tenaga pemasar
berlisensi di 383 Kantor Pemasaran Mandiri (KPM) di seluruh
nusantara termasuk Jakarta, Surabaya, Medan, Bandung, Yogyakarta,
Batam, dan Bali. (www.prudential.co.id)
5. PT AIA Financial

Gambar 4.5
Logo Asuransi Syariah AIA Financial

Sumber : www.aia-financial.co.id

PT AIA Financial merupakan kelompok asuransi jiwa pan-Asia
independen terbesar di dunia yang tercatat di bursa saham. AIA Group
Limited dan anak perusahaannya (secara bersama-sama disebut
sebagai “AIA” atau “Group”) memiliki anak perusahaan dan cabang
yang beroperasi di 18 pasar di Asia Pasifik, yaitu Hong Kong,
Thailand, Singapura, Malaysia, Tiongkok, Korea, Filipina, Australia,
Indonesia, Taiwan, Vietnam, Selandia Baru, Makau, Brunei, Kamboja,
Myanmar, Sri Lanka, dan 49 persen kepemilikan sahan usaha

gabungan di India. PT AIA Financial merupakan perusahaan asuransi
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jiwa syariah yang terkemuka yang telah terdaftar dan diawasi oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). PT AIA Financial memiliki beberapa
produk asuransi, termasuk asuransi dengan prinsip Syariah yang
meliputi asuransi jiwa, asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan diri,
asuransi yang dikaitkan dengan investasi, program kesejahteraan
karyawan, dan program Dana Pensiun (DPLK). (www.aia-
financial.co.id)
6. PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya

Gambar 4.6
Logo Asuransi Syariah Jiwa Central Asia Raya

Life Insurance

PT A.J. CENTRAL ASIA RAYA

Sumber : www.car.co.id

PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya (CAR Life Insurance)
merupaka perusahaan yang didirikan pada tanggal 30 April 1975
berdasarkan Akta Notaris Ridwan Suselo No. 357, dengan modal
Rp500 juta dan disahkan dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. Y.A.5/450/6 pada tanggal 9 Desember 1975.
CAR pertama kali mendapat izin usaha berdasarkan Surat Keputusan
Menteri  Keuangan Republik Indonesia No.KEP.492/DJM/III-
5/11/1975 pada tanggal 15 November 1975. Pada tahun 2019, PT AIA
Financial memiliki kekayaan lebih dari Rp8,27 Triliun dengan Risk
Based Capital (RBC) lebih dari 120%. PT AIA Financial merupakan
satu-satunya perusahaan asuransi jiwa dan yang pertama berhasil
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meraih Platinum Award atas predikat “sangat bagus” selama 10 tahun
berturut-turut dari majalah InfoBank. PT AIA Financial juga yang
pertama meraih 16 Unit Link Awards kinerja tahun 2015, 11 Unit Link
Awards kinerja tahun 2016, 22 Unit Link Awards untuk kinerja tahun
2017, 25 Unit Link Awards untuk kinerja tahun 2018, serta 25 Unit
Link Awards untuk kinerja tahun 2019. Penghargaan lain juga
didapatkan dari Majalah Investor berupa 9 Unit Link Awards untuk
kinerja tahu 2017, 12 Unit Link Awards untuk kinerja tahun 2018, dan
11 Unit Link Awards untuk kinerja tahun 2019. (www.car.co.id)

. PT Asuransi Allianz Life Indonesia

Gambar 4.7
Logo Asuransi Syariah Allianz Life Indonesia

Allianz Life

Syariah

Sumber : www.allianz.co.id

PT Asuransi Allianz Life Indonesia merupakan perusahaan yang
bertujuan untuk memberikan solusi asuransi jiwa dan kesehatan
konvensional dan syariah bagi nasabah individu, dan program
kesejahteraan karyawan serta dana pensiun bagi nasabah koperasi. PT
Asuransi Allianz Life Indonesia didirikan pada tanggal 16 Agustus
1996. PT Asuransi Allianz Life Indonesia didukung oleh lebih dari
14.000 tenaga penjualan melalui Allianz Star Network (ASN) yang

tersebar di 80 kantor pemasaran yang berlokasi di 43 kota di seluruh
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Indonesia, seperti Banda Aceh sampai dengan Jayapura. Kemudian
didukung oleh Account Excecutive yang handal dan menjalani kerja
sama dengan broker-broker (Konsultan Asuransi) asuransi terdepan di
Indonesia dan Telemarketing. Adanya dukungan-dukungan tersebut
bertujuan untuk  memberikan pelayanan  yang prima.
(www.allianz.co.id)
B. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

Sebelum hasil regresi yang diperoleh diinterpretasikan, maka

diperlukan adanya beberapa uji untuk mengetahui apakah terdapat
pelanggaran asumsi regresi linier klasik dari hasil tersebut.
a. Uji Normalitas
Menurut (Ghozali,2016), tujuan dari uji normalitas adalah
untuk menguji apakah dalam model regresi linier variable
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam uji t
dan F mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal.
Model regresi yang baik yaitu memiliki data yang berdistribusi
normal atau endekati normal. Uji ini dapat digunakan dengan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada residual persamaan
dengan criteria pengujian adalah jika probabilitas value > 0,05
maka data berdistribusi normal dan apabila probability value <

0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
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Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
In 16
Normal Parameters®” Mean .0000000
Most Extreme Differences Std. Deviation 58.81588251
Absolute
- .110
Positive
Negative 110
-.093
Test Statistic
110
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022.

Dari hasil olah data uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel di
atas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200
yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima yang berarti bahwa data yang
digunakan pada penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Multikolonieritas
Uji multikoliniearitas merupakan bentuk pengujian asumsi
dimana variabel independen tidak memiliki gejala korelasi antar
variabel dalam analisis regresi berganda. Dasar pengambilan
keputusan dari uji ini yaitu :
1) Berdasarkan nilai tolerance
Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas
tetapi jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikoliniaritas.
2) Berdasarkan nilai VIF (variance inflation factor)
Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas tetapi

jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas.
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Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)
Premi .945 1.059
S Klaim 939 1.065
Investasi .966 1.036

a
Dependent Variable: Pertumbuhan Aset
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022.

Hasil olah data uji multikolonieritas pada tabel di atas
menunjukkan bahwa nilai tolerance pada variable premi sebesar
0,945, klaim 0,939, dan investasi 0,966. Kemudian, nilai VIF pada
variable premi sebesar 1,059, klaim 1,065, dan investasi 1,036.
Karena nilai tolerance yang dihasilkan pada setiap variable
independen lebih dari 0,10 serta VIF pada setiap variable
independen kurang dari 10, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
model regresi pada penelitian ini terbebas dari multikolonieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Penelitian ini menggunakan uji

Glejzer untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dalam regresi.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) .159 .033 4,793 .000
Premi -117 .095 -.283 -1.225 244
Klaim -.099 .079 -.296 -1.258 .232
Investasi -.129 .066 -4t -1.946 .075

a. Dependent Variable: Abs
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022.

Hasil olah data uji heteroskedastisitas di atas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi pada variable premi adalah 0,244, variable
klaim 0,232, dan variable investasi 0,075. Nilai signifikansi pada
masing-masing variable independen tersebut lebih besar dari 0,05.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi pada
penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier terdapat hubungan antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 atau sebelumnya (Ghozali, 2018) dalam (Isna dan
Warto, 2013). Cara yang dapat digunakan untuk mengecek terdapat
atau tidaknya suatu korelasi yaitu menggunakan Uji Durbin —
Watson (DW test). Uji Durbin — Watson hanya digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu dan memerlukan keberadaan konstanta
dalam model regresi dan tidak ada variable lagi pada variable
independen. Hipotesis yang akan diuji yaitu
HO : tidak ada autokorelasi (r = 0)
HA : ada autokorelasi (r # 0)
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Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”®
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Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 .915° .837 .822 .50166.894 2.475

a. Predictors: (Constant), Investasi (X3), Premi (X1), Klaim (X2)

b. Dependent Variable: Pertumbuhan_Aset (Y)
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022.

Hasil olah data uji autokorelasi pada tabel di atas
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,475 yang
berada di 1 < DW < 3. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
model regresi pada penelitian ini tidak mengalami autokorelasi.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana berdasar pada korelasi
fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu
variabel dependen.

1) Pengaruh Kontribusi Terhadap Pertumbuhan Aset

Tabel 4.5
Hasil Persamaan Regresi Sederhana Variabel Kontribusi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig. |
1 (Constant) 46.771 40.453 10.031 .010
Premi .006 .000 999 36.909 .001

a. Dependent Variable: pertumbuhan asset
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022.

Dari hasil output di atas diketahui nilai koefisien dari
persamaan regresi . Dalam penelitian ini, digunakan persamaan

regresi sebagai berikut:
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Y=0+BX
Y = 46,771 + 0,006 X

Perubahan di atas merupakan pertambahan jika nilai b
bertanda positif dan penurunan jika b bertanda negative. Dari
koefisien persamaan regresi linier sederhana di atas Nilai
koefisien regresi variable premi (X1) sebesar 0,006. Koefisien
regresi bernilai n, maknanya adalah terdapat hubungan positif
antara premi dengan pertumbuhan asset. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila premi bertambah 1%, dan dalam keadaan tetap,
maka pertumbuhan asset (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,006.

2) Pengaruh Klaim Terhadap Pertumbuhan Aset

Tabel 4.6
Hasil Persamaan Regresi Sederhana Variabel Klaim

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig. |
1 (Constant) 10228.946 | 8139.390 1.257 .336
Klaim -1.864 1.664 ~621 -1.120 379

a. Dependent Variable: Pertumbuhanaset

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022.

Dari hasil output di atas diketahui nilai koefisien dari
persamaan regresi . Dalam penelitian ini, digunakan persamaan
regresi sebagai berikut:

Y =o+pX
Y =10228,946 — 1,864 X

Perubahan di atas merupakan pertambahan jika nilai b
bertanda positif dan penurunan jika b bertanda negatif. Dari
koefisien persamaan regresi linier sederhana di atas Nilai
koefisien regresi variable klaim (X2) sebesar -1,864. Koefisien
regresi bernilai negative, maknanya adalah terdapat hubungan
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negatif antara klaim dengan pertumbuhan asset. Hal ini

menunjukkan bahwa apabila klaim bertambah 1%, dan dalam

keadaan tetap, maka pertumbuhan asset (YY) akan mengalami

penurunan sebesar 1,864.

3) Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset

Tabel 4.7
Hasil Persamaan Regresi Sederhana Variabel Investasi

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
.1 (Constant) 284.916 275.782 1.033 410
Investasi .048 .009 i 5.526 .031

a. Dependent Variable: pertumbuhan aset

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022.
Dari hasil output di atas diketahui nilai koefisien dari

persamaan regresi . Dalam penelitian ini, digunakan persamaan

regresi sebagai berikut:

Y=a+pX
Y =284,916 +0,048 X

Perubahan di atas merupakan pertambahan jika nilai b

bertanda positif dan penurunan jika b bertanda negative. Dari

koefisien persamaan regresi linier sederhana di atas Nilai

koefisien

regresi

variable

investasi

(X3) sebesar 0,048.

Koefisien regresi bernilai positif, maknanya adalah terdapat

hubungan positif antara investasi dengan pertumbuhan asset.

Hal ini menunjukkan bahwa apabila investasi bertambah 1%,

dan dalam keadaan tetap, maka pertumbuhan asset (Y) akan

mengalami peningkatan sebesar 0,048.

b. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji

pengaruh variable independen terhadap variable dependen.
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Dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah terdapat
pengaruh premi, klaim, dan investasi terhadap pertumbuhan
asset pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia
periode 2017-2021. Uji ini dilakukan dengan menggunakan
SPSS (Statistical Package for Social Science). Tingkat
kepercayaan yang digunakan adalah 5% atau 0,05.

Hasil pengolahan data dari uji regresi linier berganda
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig. |
1 (Constant) 7.687 28.046 274 .789
premi .384 101 9 3.801 .003
klaim -.137 .084 3231 1636 128
investasi .012 .076 Jet .159 .877

a. Dependent Variable: pertumbuhan aset (Y)
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022.

Dari hasil analisis regresi linier berganda pada tabel di atas
diperoleh nilai koefisien untuk variable bebas X1= 0,384, X2 =
0,137, dan X3 = 0,012 dengan konstanta 7,687, sehingga model
persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut :

Y=a+by+ bX, + b3X;+ b X, +e
Y =7,687 + 0,384 X1-0,137 X2+ 0,012 Xz + e
Adapun persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1 ) Nilai konstanta (o) sebesar 7,687 menyatakan bahwa
apabila variable premi (X1), klaim (X1), dan investasi
(X3) bernilai nol (0), maka variable pertumbuhan asset
(Y) bernilai 7,687.
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2) Nilai koefisien regresi variable premi (X1) sebesar 0,384.
Koefisien regresi bernilai positif maknanya adalah
terdapat hubungan positif antara premi dengan
pertumbuhan asset. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
premi bertambah 1%, variable klaim dan investasi dalam
keadaan tetap, maka pertumbuhan asset (YY) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,384.

3) Nilai koefisien regresi varibel klaim (X1) sebesar -0,137.
Koefisien regresi bernilai negatif maknanya terdapat
hubungan negatif antara klaim dengan pertumbuhan asset.
Hal ini menunjukkan bahwa apabila klaim bertambah 1%,
variable kontribusi dan investasi dalam keadaan tetap,
maka pertumbuhan asset (YY) akan mengalami penurunan
sebesar 0,137.

4) Nilai koefisien regresi variable investasi (X3) sebesar
0,012. Koefisien regresi bernilai positif maknanya adalah
terdapat hubungan positif antara investasi dengan
pertumbuhan asset. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
investasi bertambah 1%, variable kontribusi dan klaim
dalam keadaan tetap, maka pertumbuhan asset akan
mengalami peningkatan sebesar 0,012.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Ghozali (2013) koefisien determinasi digunakan
untuk menguji seberapa bisa variabel independen dan variabel
dependen dari model regresi. Uji determinasi dapat dilihat

melalui R square dikatakan baik jika koefisiennya di atas 0,5.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 407% .165 .043 .50166.894

a. Predictors: (Constant), Investasi (X3), Premi (X1), Klaim (X2)
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022.

Berdasarkan hasil dari uji determinasi pada tabel di atas,
dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,407
atau 40,7% vyang artinya adalah variable premi, klaim, dan
investasi dapat mempengaruhi pertumbuhan asset sebesar
40,7%. Sedangkan sisanya yaitu 59,3% dipengaruhi oleh
variable atau faktor-faktor di luar dari penelitian ini.

d. Uji Simultan (Uji F)

Uji pengaruh simultan (F test) digunakan untuk mengetahui
apakah secara bersama-sama variable bebas mempengaruhi
variabel terikat (Ghozali, 2013). Prosedur pengujian dengan
hasil perhitungan (F hitung) dibandingkan dengan F tabel.
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu :

1) Jika F hitung > F tabel dengan tingkat signifikasi < 0,05 maka
HO ditolak (setidaknya ada satu variable bebas X yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap Y).

2) Jika F hitung < F tabel dengan tingkat signifikasi > 0,05 maka
HO diterima. Hal itu berarti bahwa seluruh variabel independen

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 66114.129 3 22038.043 5.097 .017
Residual 51889.621 12 4324.135
Total 118003.750 15

a. Dependent Variable: pertumbuhanaset

b. Predictors: (Constant), investasi, premi, klaim

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022.

Hasil uji f pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa nilai
fhitung S€besar 5,097 dengan menggunakan tingkat kesalahan 5%
(0,05). Dari hasil uji f tersebut, nilai fhitung 5,097 > ftabel 3,26
dengan nilai signifikansi sebesar 0,17 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha4 diterima yang artinya
adalah variabel premi (Xz1), klaim (X2), dan investasi (X3)
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variable
pertumbuhan asset (Y).

e. Uji Parsial (Uji T)

Tujuan uji t digunakan adalah untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2013). Prosedur pengujiannya dilakukan
setelah perhitungan selanjutnya dibandingkan t tabel dengan t
hitung. Kriteria pengambilan keputusan yaitu :

1) Apabila thitung > trabel dengan taraf signifikansi < 0,05 maka HO
ditolak. Artinya ada pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen.

2) Apabila thitung < ttabel dengan taraf signifikansi > 0,05 maka HO
diterima. Artinya variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.
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Hasil pengolahan data dari uji regresi linier berganda

disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.11

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 7.687 28.046 274 .789
Premi .384 .101 A9 3.801 .003
Klaim -.137 .084 £2 -1.636 128
Investasi .012 .076 . .159 .877

a. Dependent Variable: pertumbuhan aset (Y)
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022.

Hasil dari uji parsial di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Hasil uji parsial (uji t) pada variable premi diperoleh thitung

3,801 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Berdasarkan
hasil uji hipotesis tersebut, variable premi memiliki thitung
3,801 > ttbel 2,160 dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H:
(X1)
berpengaruh signifikan terhadap variable pertumbuhan
asset (Y).

diterima, yang artinya adalah variable premi

2) Hasil uji parsial (uji t) pada variable klaim diperoleh thitung -

1,636 dengan nilai signifikansi sebesar 0,128. Berdasarkan
hasil uji hipotesis tersebut, variable klaim memiliki thitung
1,636 < traver 2,160 dengan nilai signifikansi 0,128 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Hi
ditolak, yang artinya adalah variable klaim (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variable pertumbuhan
asset (Y).

3) Hasil uji parsial (uji t) pada variable investasi diperoleh thitung

0,159 dengan nilai signifikansi sebesar 0,877. Berdasarkan
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hasil uji hipotesis tersebut, variable investasi memiliki thitung
0,159 < ttabel 2,160 dengan nilai signifikansi 0,877 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Hi
ditolak, yang artinya adalah variable investasi (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variable pertumbuhan
asset (Y).
C. Pembahasan Hasil Analisis Data
1. Pengaruh Premi Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi
Jiwa Syariah Periode 2017-2021

Premi merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh
peserta asuransi kepada pihak penanggung atau perusahaan asuransi
sebagai kewajiban atas keikutsertaannya di perusahaan asuransi. Premi
merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan asuransi selain
investasi dan denda serta ganti rugi. Premi yang diterima perusahaan
asuransi akan dikelola dalam bentuk investasi yang sudah disepakati
oleh peserta ketika perjanjian atau akad.

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana pada variable premi
memiliki thitung 36.909 > twvel 2,160 dengan nilai signifikansi 0,001 <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima,
yang artinya adalah variable premi (Xi) berpengaruh signifikan
terhadap variable pertumbuhan asset perusahaan asuransi jiwa syariah
di Indonesia periode 2017-2021.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alien
Lilavira dan Siti Zulaikha (2020), dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa kontribusi  berpengaruh terhadap pertumbuhan asset.
Dibuktikan dengan tnitung 4,540 > trvel 3,35 yang berarti kontribusi
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan asset.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Muhammad
Syakir Sula (2004) yang menyatakan bahwa jika premi mengalami
kenaikan, maka asset juga akan mengalami kenaikan. Hal ini karena

dalam ujrah pengelola yang berasal dari dana premi peserta nantinya
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akan dialihkan ke dana perusahaan sehingga menjadi milik perusahaan
dan asset perusahaan akan meningkat.

. Pengaruh Klaim Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi
Jiwa Syariah Periode 2017-2021

Klaim merupakan pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung
kepada penanggung dalam bentuk asuransi kerugian berdasarkan suatu
perjanjian atau akad yang telah dibuat. Atau dapat dikatakan bahwa
klaim merupakan proses dimana pengajuan oleh peserta untuk
mendapatkan uang pertanggungan setelah peserta melaksanakan
seluruh kewajibannya terhadap perusahaan asuransi, yaitu berupa
pelunasan premi yang telah disepakati sebelumnya.

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana variable klaim memiliki
thitng -1.120 < ttabel 2,160 dengan nilai signifikansi 0.379 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H: ditolak, yang
artinya adalah variable klaim (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variable pertumbuhan asset perusahaan asuransi jiwa syariah
di Indonesia periode 2017-2021.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen Endry Juniyanto dan Ermina Sari (2022), dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa klaim tidak mempengaruhi pertumbuhan asset
perusahaan asuransi jiwa syariah. Hal ini dibuktikan bahwa variable
klaim memiliki nilai negative yang signifikan sebesar 0,172 > 0,05
sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan Kklaim terhadap
pertumbuhan asset. Hal ini dikarenakan klaim merupakan beban
perusahaan, sehingga menghambat pertumbuhan asset perusahaan
asuransi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat M. Syakir Sula yang
mengatakan bahwa apabila klaim mengalami kenaikan, maka asset
akan mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan klaim merupakan
beban perusahaan, sehingga menghambat pertumbuhan asset

perusahaan asuransi, sehingga walaupun pendapatan yang diterima
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oleh perusahaan mengalami kenaikan akan tetapi klaim juga
mengalami kenaikan, maka hal tersebut tidak akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan asset asuransi jiwa syariah di Indonesia periode
2017-2021.

Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi
Jiwa Syariah Periode 2017-2021

Investasi merupakan penggunaan suatu modal untuk menghasilkan
uang, baik itu melalui sarana yang menghasilkan pendapatan atau
melalui kemitraan berbasis risiko yang dirancang untuk menghasilkan
perolenan modal. Investasi dapat merujuk pada investasi keuangan (di
mana investor memasukkan uang ke dalam fasilitas fisik) atau
investasi komersial. Investasi keuangan adalah investasi dana dalam
surat berharga yang diharapkan dapat meningkat nilainya di masa
depan. Investasi keuangan syariah dapat berupa produk atau aset
maupun usaha jasa.

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana variable investasi memiliki
thitng 5.526 > trmbel 2.160 dengan nilai signifikansi 0,031 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, yang
artinya adalah variable investasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap
variable pertumbuhan asset perusahaan asuransi jiwa syariah di
Indonesia periode 2017-2021.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Faigotul Nur Assyifah Ainul, dkk (2015), dalam penelitiannya
menunjukkan  bahwa investasi tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan asset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia,
dibuktikan dengan nilai signifikansi dari variable investasi sebesar
0,015 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh antara investasi dengan
pertumbuhan asset. Hal ini menunjukkan bahwa besar atau kecilnya
investasi yang didapatkan oleh perusahaan akan mempengaruhi
pertumbuhan asset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia
periode 2017-2021.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat dari M. Syakir Sula
yang mengatakan bahwa apabila investasi meningkat, maka aset juga
akan meningkat. Semakin besar modal yang perusahaan dapatkan,
maka asset suatu perusahaan juga akan meningkat. Hal itu dapat terjadi
karena investasi dana tersebut dapat memberikan keuntungan yang
tinggi bagi perusahaan, sehingga dapat meningkatkan asset perusahaan
asuransi jiwa syariah.

Pengaruh Premi, Klaim, dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Periode 2017-2021

Berdasarkan uji simultan (uji f) pada tabel 4.10 di atas diperoleh
fhitung Sebesar 5,097 dengan menggunakan tingkat kesalahan 5% (0,05).
Dari hasil uji f tersebut, nilai fhitung 5,097 > ftavel 3,26 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya adalah variabel premi (Xz1), klaim
(X1), dan investasi (X3) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan asset (Y) perusahaan asuransi jiwa
syariah di Indonesia periode 2017-2021. Selain itu, variable premi,
klaim, dan investasi dapat mempengaruhi pertumbuhan asset sebesar
40,7%. Sedangkan sisanya yaitu 59,3% dipengaruhi oleh variable atau
faktor-faktor di luar dari penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sulistio Purwaningrum dan Dian Filianti (2020) yang berjudul
“Determinan Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di
Indonesia  Periode 2013-2018”, dalam hasil peneclitiannya
menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan), terdapat
pengaruh antara premi, klaim, dan investasi terhadap pertumbuhan

asset perusahaan asuransi jiwa syariah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data yang telah

dilakukan tentang pengaruh kontribusi, klaim, dan investasi terhadap

pertumbuhan asset, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Variable premi (X1) memiliKi thitung 36.909 > ttabel 2,160 dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Hi diterima, yang artinya adalah variable premi (X1)
berpengaruh signifikan terhadap variable pertumbuhan asset
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2017-2021.
Maka, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan asset akan mengalami
kenaikan apabila premi yang diterima oleh perusahaan semakin besar.

. Variable klaim (X2) memiliki thitung -1.120 < ttabel 2,160 dengan nilai

signifikansi 0.379 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima dan Hz ditolak, yang artinya adalah variable klaim (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variable pertumbuhan asset
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2017-2021.
Maka, dapat disimpulkan bahwa besar atau kecilnya klaim yang
dikeluarkan oleh perusahaan tidak akan mempengaruhi pertumbuhan
asset perusahaan, atau, semakin besar klaim yang dikeluarkan oleh
perusahaan, maka pertumbuhan asset perusahaan asuransi jiwa syariah
di Indonesia akan berkurang.

Variable investasi (X3) memiliki thitung 5.526 < ttabet 2,160 dengan nilai
signifikansi 0.031 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Hi diterima, yang artinya adalah variable investasi (X3)
berpengaruh  signifikan terhadap variable pertumbuhan asset
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2017-2021.
Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variable premi
(X1), klaim (X1), dan investasi (X3) memiliki nilai fhitung 5,097 > ftabel

3,26 dengan nilai signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. Maka dapat

70
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disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya adalah
variabel premi (X1), klaim (X1), dan investasi (X3) secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan asset
(YY) perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2017-2021.
Selain itu, variable premi, klaim, dan investasi dapat mempengaruhi
pertumbuhan asset sebesar 40,7%. Sedangkan sisanya yaitu 59,3%
dipengaruhi oleh variable atau faktor-faktor di luar dari penelitian ini.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan memperhatikan adanya beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 7 sampel dari perusahaan
asuransi jiwa syariah di Indonesia, untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambahkan jumlah sampel dalam penelitiannya.

2. Pada penelitian ini peneliti menggunakan periode pengamatan tahun
2017-2021, untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan
periode pengamatan yang lebih lama dan terbaru agar memperoleh
hasil yang lebih akurat dengan keadaan sebenarnya dan dengan
melakukan pengembangan teori yang lebih inovatif.

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambah
sejumlah variable penelitian yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
asset asuransi jiwa syariah di Indonesia seperti profitabilitas, biaya
operasional, dan lain-lain.

4. Bagi perusahaan asuransi diharapkan lebih memperhatikan variable-
variabel yang mempengaruhi pertumbuhan asset karena dalam
penelitian ini ada variable yang berpengaruh dan ada variable yang
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan asset asuransi agar
perusahaan mendapatkan hasil yang optimal dalam manajemen
keuangannya.
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Lampiran 1 Data Sampel Sesuai Kriteria
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No Nama Perusahaan Jenis Perusahaan Tanggal 1zin
PT Asuransi Takaful Asuransi Jiwa Full 14 Juni 2012
1 Keluarga Syariah
PT Asuransi Jiwa Syariah Asuransi Jiwa Full 30 April 2010
2 Al-Amin Syariah
PT Asuransi Jiwa Syariah Asuransi Jiwa Full 28 Agustus 2015
2 Jasa Mitra Abadi Syariah
4 | PT Prudential Life Asuransi Jiwa Unit 08 Oktober 2010
Assurance Syariah
PT AIA Financial Asuransi Jiwa Unit 14 Agustus 2009
2 Syariah
PT Asuransi Jiwa Central Asuransi Jiwa Unit 05 April 2007
€ Asia Raya Syariah
PT Allianz Life Indonesia Asuransi Jiwa Unit 20 Desember
7

Syariah

2005




Lampiran 2 Data Variabel Kontribusi
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Kontribusi Kontribusi Tahun
Nama Perusahaan Tahun Tahun't t-1
PT Asuransi Takaful 2017 203.285 207.325
Keluarga 2018 216.56 203.285
2019 234.006 222.785
2020 196.662 234.006
2021 238.773 196.662
PT Asuransi Jiwa 2017 286.073,65 323.868,78
Syariah Al-Amin 2018 208.860,60 281.500,94
2019 260.368,08 208.860,60
2020 378.732,85 260.368,08
2021 585.432,11 378.732,85
PT Asuransi Jiwa 2017 40.220.126 8.288.643
Syariah Jasa Mitra 2018 31.875.689 40.220.126
Abadi 2019 95.032.755 31.875.689
2020 113.188.829 95.032.755
2021 100.648.571 113.188.829
PT Prudential Life 2017 2.205.241 2.194.171
Assurance 2018 2.367.135 2.205.241
2019 2.554.158 2.367.135
2020 2.871.885 2.554.158
2021 2.961.751 2.871.885
PT AIA Financial 2017 656.035 718.4
2018 651.412 656.035
2019 594.059 651.412
2020 381.665 594.059
2021 238.475 381.665
PT Asuransi Jiwa 2017 8.398 16.279
Central Asia Raya 2018 6.118 8.398
2019 4.945 6.118
2020 4.616 4.945
2021 4.86 4.616
PT Allianz Life 2017 631.861 534.183
Indonesia 2018 727.625 631.861
2019 852.136 727.625
2020 1.152.227 852.136
2021 1.128.555 1.152.227




Lampiran 3 Data Variabel Klaim
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Nama Perusahaan Tahun | Beban Klaim Pendapatan
Kontribusi
PT Asuransi Takaful 2017 104.46 203.285
Keluarga 2018 114.918 216.56
2019 124,717 234.006
2020 111.649 196.662
2021 217.604 238.773
PT Asuransi Jiwa 2017 193.839,01 286.073,65
Syariah Al-Amin 2018 222.360,28 208.860,60
2019 157.702,47 260.368,08
2020 227.256,78 378.732,85
2021 459.794,02 585.432,11
PT Asuransi Jiwa 2017 9.881.245 40.220.126
Syariah Jasa Mitra 2018 22.168.399 31.875.689
Abadi 2019 60.770.957 95.032.755
2020 66.272.771 113.188.829
2021 101.433.883 100.648.571
PT Prudential Life 2017 342.819 2.205.241
Assurance 2018 361.092 2.367.135
2019 506.818 2.554.158
2020 611.264 2.871.885
2021 1.182.990 2.961.751
PT AIA Financial 2017 56.017 656.035
2018 53.445 651.412
2019 52.564 594.059
2020 45.77 381.665
2021 82.225 238.475
PT Asuransi Jiwa 2017 14.6 8.398
Central Asia Raya 2018 12.67 6.118
2019 11.308 4.945
2020 14.921 4.616
2021 17 5
PT Allianz Life 2017 148.11 631.86
Indonesia 2018 175.929 727.625
2019 328.477 852.136
2020 309.562 1.152.227
2021 553 1.128.555




Lampiran 4 Data Variabel Investasi

Nama Perusahaan Tahun Hasil Investasi Investasi
Investasi tahun t tahun t-1
PT Asuransi Takaful 2017 8.629 1.450.414 1.396.382
Keluarga 2018 7.611 1.480.899 1.450.414
2019 8.678 1.441.350 1.480.899
2020 7.112 1.467.263 1.441.350
2021 11.829 1.416.435 1.467.263
PT Asuransi Jiwa 2017 4.078,77 | 278.658,00 | 239.800,25
Syariah Al-Amin 2018 4.023,84 | 272.968,10 | 278.658,00
2019 4.142,15 | 280.300,26 | 272.968,00
2020 3.845,19 | 322.320,00 | 280.300,00
2021 5.063,15 | 346.185,15 | 322.320,80
PT Asuransi Jiwa 2017 3.643 83.084 63.267
Syariah Jasa Mitra 2018 9.033 112.514 83.084
Abadi 2019 8.411 111.316 112.514
2020 7.991 100.62 111.316
2021 8.177 12.01 10.355
PT Prudential Life 2017 182.393 | 9.665.919 8.521.958
Assurance 2018 98.567 8.940.872 9.665.919
2019 167.557 | 8.758.686 8.940.872
2020 107.999 | 8.311.790 8.758.686
2021 66.729 6.790.020 8.311.790
PT AIA Financial 2017 79.773 8.889.326 6.520.798
2018 26.074 9.162.320 8.889.326
2019 148.747 | 9.556.209 9.162.320
2020 734.417 | 6.555.036 9.556.209
2021 10.822 3.133.891 6.555.036
PT Asuransi Jiwa 2017 4.544 138.368 138.512
Central Asia Raya 2018 907 141.765 138.368
2019 1.544 139.507 141.765
2020 4.52 140.306 139.507
2021 4,902 133.468 140.306
PT Allianz Life 2017 417556 | 2.613.069 2.127.176
Indonesia 2018 26.734 2.807.649 2.613.069
2019 51.343 3.295.410 2.807.649
2020 71.783 3.754.624 | 3.295.410
2021 83.767 3.657.198 3.754.624
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Lampiran 5 Hasil Rumus Variabel Kontribusi, Klaim, dan Investasi

Hasil Rumus Kontribusi
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Nama Perusahaan Kontribusi
2017 2018 2019 2020 2021
PT Asuransi Takaful Keluarga -0.019 0.06 0.05 -0.159 | 0.214
PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin -0.116 -0.258 0.246 0.454 0.545
PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra | 3.852 -0.207 1.981 0.191 -0.99
Abadi
PT Prudential Life Assurance 0.005 0.007 0.08 0.124 0.03
PT AIA Financial -0.086 -0.007 -0.09 | -0.357 | -0.375
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya -484 -0.271 | -0.191 | -0.047 0.05
PT Allianz Life Indonesia 0.182 0.151 0.171 0.352 -0.02
Hasil Rumus Variabel Klaim
Nama Perusahaan Klaim
2017 2018 2019 2020 2021
PT Asuransi Takaful Keluarga 0.513 0.67 0.532 0.57 0.9
PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 0.68 1.064 0.605 0.6 0.785
PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra | 0.024 0.695 0.64 0.585 1
Abadi
PT Prudential Life Assurance 0.155 0.152 0.198 0.212 0.39
PT AIA Financial 0.085 0.082 0.09 0.12 0.344
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya 2.738 2.07 2.286 3.232 3.57
PT Allianz Life Indonesia 0.234 0.241 0.385 0.268 0.49
Hasil Rumus Variabel Investasi
Investasi
Nama Perusahaan
2017 2018 2019 2020 2021
PT Asuransi Takaful Keluarga 0.319 0.499 0.438 0.548 -0.47
PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 0.21 1.41 1.13 0.18 0.42
PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra 0.37 0.61 -14 -1.5 0.01
Abadi
PT Prudential Life Assurance 0.32 -0.271 -2.1 0.5 -0.09
PT AIA Financial 0.07 0.2 0.75 -0.5 -0.01
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya -63 0.53 -1 11 1.43
PT Allianz Life Indonesia 0.08 0.274 0.21 0.312 -1.72




Lampiran 6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
In 16
Normal Parameters®® Mean .0000000
Most Extreme Differences Std. Deviation 58.81588251
Absolute
- .110
Positive
Negative 110
-.093
Test Statistic
.110
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.

Lampiran 7 Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kontribusi .945 1.059
Klaim .939 1.065
\ Investasi .966 1.036
a

Dependent Variable: Pertumbuhan Aset



Lampiran 8 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
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Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig. |
(Constant) .159 .033 .000
Kontribusi -.117 .095 -.283 -1.225 244
Klaim -.099 .079 -.296 -1.258 .232
Investasi -.129 .066 477 -1.946 .075

a. Dependent Variable: Abs

Lampiran 9 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 .915% .837 .822 .50166.894 2.475
a. Predictors: (Constant), Investasi (X3), Kontribusi (X1), Klaim (X2)
b. Dependent Variable: Pertumbuhan_Aset (Y)
Lampiran 10 Uji Regresi Sederhana
Variabel Kontribusi
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 46.771 40.453 10.031 .010
.999
Kontribusi .006 .000 36.909 .001

a. Dependent Variable: pertumbuhan asset
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Variabel Klaim

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 10228.946 ] 8139.390 1.257 .336
Klai -1.864 1.664 ~621 -1.120 .379
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a. Dependent Variable: pertumbuhan asset

Variabel Investasi

Coefficients?

Lam

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 284.916 275.782 1.033
Investasi .048 .009 969 5.526
a. Dependent Variable: pertumbuhan aset
Lampiran 11 Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant 7.687 28.046 274 .789
) .384 .101 .749 3.801 .003
kontribusi -.137 .084 -.323] -1.636 .128
klaim .012 .076 .031 .159 .877
investasi

a. Dependent Variable: pertumbuhan aset (Y)
piran 12 Uji t

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients
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Lampiran 13 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 66114.129 3 22038.043 5.097 .017
Residual 51889.621 12 4324.135
Total 118003.750 15

a. Dependent Variable: pertumbuhanaset

b. Predictors: (Constant), investasi, kontribusi, klaim

Lampiran 14 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 407 .165 .043 .50166.894

a. Predictors: (Constant), Investasi (X3), Kontribusi (X1), Klaim (X2)
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